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 “ …. niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Qs. Al Mujadilah : 11). 
 
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”  (QS. Al-
Faatir:28). 
 
Dari Anas ra., ia berkata: Rasulullah saw. Bersabda:  “Barangsiapa keluar dengan 
tujuan menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah sampai ia kembali.”       
(HR. Tirmidzi). 
 
 “ Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah ia selalu 
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ABSTRAK 
Muhsin. S840809212. Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 
Dengan Metode Preview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) Pada 
Siswa Kelas VI MIN Susukan Tahun Pelajaran 2010/2011. Tesis. Surakarta: 
Program Pascasarjana, Pendidikan Bahasa Indonesia. Universitas Sebelas Maret. 
2010.  
 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah meningkatkan:  1) keaktifan 
belajar siswa kelas VI MIN Susukan tahun pelajaran 2010/2011; dan 2) 
kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas VI MIN Susukan tahun 
pelajaran 2010/2011. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MIN Susukan, karena 
kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan masih rendah. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas VI sebanyak 17 anak dan 1 orang guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Metode dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode tes, observasi dan angket. Alat pengumpulan data meliputi 
butir soal tes, pedoman observasi dan pedoman angket. Teknik yang digunakan 
untuk memeriksa validitas data dengan trianggulasi, yaitu memeriksa kebenaran 
hipotesis, konstruk, analisis yang ditimbulkan sendiri oleh peneliti dengan 
membandingkan dengan hasil orang lain. Trianggulasi dalam penelitian ini 
meliputi : (1) Trianggulasi data, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber data, 
seperti dokumen, arsip, hasil diskusi refleksi pembelajaran dengan guru dan 
siswa; (2) Trianggulasi teori, yaitu dengan berbagai teori yang berlainan untuk 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat; dan (3) 
Trianggulasi metode, yaitu dengan metode tes, observasi dan angket. Penelitian 
ini meliputi 3 (tiga) siklus tindakan. Setiap siklus meliputi 4 tahap yaitu: (1) 
persiapan dan perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan 
interpretasi; dan (4) analisis dan refleksi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
meliputi: (1) data kuantitatif dengan analisis deskriptif komparatif, dan (2) data 
kualitatif dengan analisis deskriptif kualitatif.   
Hasil penelitian dikemukakan berikut: (1) Penggunaan metode PQ4R 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VI  MIN Susukan tahun 
pelajaran 2010/2011. Berdasarkan    hasil    penilaian  terhadap pengamatan, skor 
keaktifan siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I adalah 6,4 (cukup). Siklus II 
adalah 7,6 (baik) dan siklus III adalah 8,4  (baik); (2) Penggunaan metode PQ4R 
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas VI  MIN 
Susukan tahun pelajaran 2010/2011. Peningkatan kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas VI MIN Susukan ditandai dengan meningkatnya jumlah 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar, yaitu pada siklus I sebanyak 12 siswa 
(70,59), siklus II sebanyak 14 siswa (82,35) dan siklus III sebanyak 17 siswa 
(100%). Dari hasil tersebut, penelitian ini dapat dijadikan suatu pertimbangan bagi 
guru yang ingin menerapkan metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan 
siswa dalam belajar, terutama bagi guru bahasa Indonesia dalam upaya 



















































Muhsin. S840809212. Efforts to Improve Reading Comprehension Skills by 
Using the Preview Question Read Recite Reflect Reviews (PQ4R) in VI grade 
students MIN Susukan in lessons 2010/2011. Thesis, Surakarta: Post Graduate 
Programs, Indonesian of Education, Sebelas Maret University. 2010.  
 
Classroom action research goal is to improve: 1) active learning VI grade 
students MIN Susukan 2010/2011 school year, and 2) the ability of reading 
comprehension at VI grade students MIN Susukan 2010/2011 school year.  
Classroom action research was conducted in MIN Susukan, because the 
ability of students in understanding the content of the reading is still low, the 
subject of this research is VI grade students as many as 17 children and 1 teacher 
Indonesian subjects. The methods and tools of data collection in this study using a 
test method, observation and questionnaires. The data collection tools include the 
item on test, guidelines for observation and questionnaire guidelines. Techniques 
used to check the validity of the data by triangulation, ie verify the hypothesis, 
construct, own analysis generated by researchers to compare with the results of 
other people in the triangulation this study include: (1) data triangulation, by using 
various data sources, such as documents, records, discussions with the teacher 
reflection and student learning, (2) triangulation theory, namely with a variety of 
different theories to ensure that the data collected has been complied with; and (3) 
triangulation methods, the test method, observation and questionnaires. This 
research includes 3 (three) cycles of action, each cycle consists of 4 stages: (1) 
preparation and planning actions, (2) implementation of the action, (3) 
observation and interpretation, and (4) analysis and reflection. The data analysis 
techniques in this study include: (1) quantitative data with a comparative 
descriptive analysis, and (2) qualitative data with qualitative descriptive analysis. 
Results shown as follows: (1) using PQ4R method can enhance students' 
learning activeness class VI MIN Susukan 2010/2011 school year. Based on an 
assessment of the observations, students' scores on the learning activity cycle is 
first cycle 6.4 (enough), second cycle is 7.6 (good) and third cycle is 8.4 (good), 
(2) use PQ4R method can improve the reading comprehension at VI grade 
students MIN Susukan 2010/2011 school year. Improving reading comprehension 
skills class VI students MIN Susukan marked by the increasing number of 
students who achieve mastery learning, ie in first cycle as many as 12 students 
(70.59), second cycle as many as 14 students (82.35) and third cycle consisted of 
17 students (100 %). From these results, this study can be used as a consideration 
for teachers who want to apply the methods which can enable students to learn, 

















































A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan melalui kegiatan 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Berkaitan dengan hal ini 
Brown (dalam Valdess, 2007:1) menyatakan bahwa pengajaran dan 
pembelajaran bahasa pada umumnya difokuskan pada pengembangan dari 
ketrampilan-ketrampilan bahasa yang spesifik seperti mendengarkan, menulis, 
membaca, berbicara dan pemasukan-pemasukan tata bahasa sehingga 
didapatnya budaya yang telah dinaungi. Proses dari koneksi-koneksi dan 
hubungan-hubungan budaya membuat pembelajaran bahasa, terutama di suatu 
pengaturan bahasa asing, mengambil suatu arah yang baru di luar penekanan 
pada ketrampilan-ketrampilan bahasa yang spesifik 
Oleh karena itu, guru yang mengajarkan keterampilan berbahasa 
diharapkan dapat memberikan dorongan kepada peserta didik melalui 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan baik 
(Mudini &  Purba, 2009:1).  
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang  
pesat, terutama dalam teknologi percetakan maka semakin banyak informasi 
yang tersimpan di dalam buku. Pada semua jenjang pendidikan, kemampuan 


















































siswa akan memperoleh berbagai informasi yang sebelumnya belum pernah 
didapatkan.  
Semakin banyak membaca semakin banyak pula informasi yang 
diperoleh. Membaca merupakan jendela dunia, siapa pun yang membuka 
jendela tersebut dapat melihat dan mengetahui segala sesuatu yang terjadi. 
Baik peristiwa yang terjadi pada masa lampau, sekarang, bahkan yang akan 
datang. 
Banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca. Oleh karena 
itu, sepantasnyalah siswa harus melakukannya atas dasar kebutuhan, bukan 
karena suatu paksaan. Jika siswa membaca atas dasar kebutuhan, maka ia akan 
mendapatkan segala informasi yang ia inginkan. Namun sebaliknya, jika siswa 
membaca atas dasar paksaan, maka informasi yang ia peroleh tidak akan 
maksimal. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui  media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar 
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu 
pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individu dapat diketahui. Kalau 
hal ini tidak terpenuhi, pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak akan 
tertangkap atau dipahami, dan proses proses membaca itu tidak terlaksana 
dengan baik (Hodgson dalam Tarigan, 2008:7) 
Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukanlah 

















































sebagaimana dinyatakan Alderson (dalam Lin & Siriyothin, 2008) bahwa: 
“Reading is such a complicated process that researchers have found it 
impossible to identify its overall features”.  
Bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca, agar 
dia mampu memahami materi yang dibacanya. Pembaca berupaya agar 
lambang-lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-lambang yang 
bermakna baginya. 
Bagi siswa, membaca tidak hanya berperan dalam menguasai bidang 
studi yang dipelajarinya saja. Namun membaca juga berperan dalam 
mengetahui berbagai macam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
terus berkembang. Melalui membaca, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dapat diketahui dan dipahami sebelum dapat diaplikasikan. 
Membaca merupakan satu dari empat kemampuan bahasa pokok atau 
keterampilan berbahasa. Adapun kemampuan bahasa pokok atau keterampilan 
berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat segi, yaitu: (a) 
keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skills), (b) keterampilan 
berbicara (speaking skills), (c) keterampilan membaca (reading skills), dan (d) 
keterampilan menulis (writing skills) (Tarigan, 2008:1). 
Setiap keterampilan tersebut erat sekali berhubungan dengan tiga 
keterampilan lainnya. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa kita 
biasanya melalui suatu hubungan urutan yang teratur. Awalnya, pada masa 
kecil kita belajar menyimak / mendengarkan bahasa kemudian berbicara, 

















































pelajari sebelum memasuki sekolah, sedangkan membaca dan menulis 
dipelajari di sekolah.  
Bacaaan merupakan salah satu penampungan kata-kata bermakna 
penulisnya. Bacaan merupakan sumber informasi yang tidak akan pernah 
kering dan mampu mengantarkan pembacanya menjadi insan cendekia. Oleh 
karenanya, untuk menikmati secara cermat materi yang ada diantara dua 
sampul buku, lembaran surat kabar, majaalah atau media massa lainnya 
diperlukan keterampilan membaca (Slamet, 2009:66).  
Kegiatan membaca perlu dibiasakan sejak dini, yakni mulai dari anak 
mengenal huruf. Karena umumnya belajar membaca saat masih kecil 
cenderung lebih mudah dibandingkan jika belajar di usia tua.  
Kegiatan  membaca perlu dijadikan sebagai suatu kebutuhan dan 
menjadi hal yang menyenangkan  bagi siswa. Membaca dapat dilakukan di 
mana saja dan kapan saja asalkan ada keinginan, semangat, dan motivasi. 
Tentunya ini memerlukan ketekunan dan latihan yang berkesinambungan 
untuk melatih kebiasaan membaca agar kemampuan membaca, khususnya 
membaca pemahaman dapat dicapai.  
Kenyataan menunjukkan soal-soal Ujian Akhir Sekolah (UAS) 
sebagian besar menuntut pemahaman siswa dalam mencari dan menentukan 
pikiran pokok, kalimat utama, membaca grafik, alur/plot, amanat, setting, dan 
sebagainya. Tanpa kemampuan membaca pemahaman yang tinggi, mustahil 
siswa dapat menjawab soal-soal tersebut. Disinilah peran penting membaca 

















































Sementara itu, kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Susukan selama ini 
lebih dominan dilakukan dengan metode ceramah. Pembelajaran cenderung 
berpusat pada guru (teacher center), sehingga keterlibatan siswa saat 
berlangsungnya kurang optimal. Indikator ini dapat dilihat pada saat guru 
menerangkan materi pelajaran, siswa hanya menjadi pendengar tanpa banyak 
melakukan aktivitas yang melibatkan dirinya dalam proses pembelajaran yang 
sedang dilaksanakan.  
Hal ini berakibat pada suasana pembelajaran yang stagnan dan mudah 
jenuh. Siswa menjadi bosan dan kurang antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Ketika pelajaran sedang berlangsung, siswa kurang perhatian 
dan kurang merespon terhadap pertanyaan  guru. Akibatnya penguasaan dan 
pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas VI MIN Susukan 
sampai saat ini belum mencapai hasil yang memuaskan.  
Berdasarkan hasil ulangan harian dan ulangan umum terlihat masih 
banyak yang nilainya baru sebatas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
yakni 60. Hasil belajar siswa menunjukkan masih jauh dari harapan karena 
baru sekitar 70% siswa yang mencapai KKM yaitu 60, dengan kata lain masih 
terdapat 30% siswa yang belum tuntas.  
Berdasarkan wawancara, siswa menyatakan bahwa mata pelajaran 
bahasa Indonesia khususnya pada kompetensi dasar membaca pemahaman, 
seperti dalam hal mencari dan menentukan pikiran pokok, kalimat utama, 

















































Anggapan siswa tentang dirasa sulitnya materi ini dan juga suasana 
pembelajaran yang monoton, berpengaruh pada rendahnya minat dan motivasi 
siswa saat pembelajaran berlangsung.   
Prayitno dalam Riduwan (2009:31) menyatakan bahwa tidaklah 
menjadi berarti betapapun baiknya potensi anak  yang meliputi kemampuan 
intelektual atau bakat siswa dan materi yang akan diajarkan serta lengkapnya 
sarana belajar, namun bila siswa tidak termotivasi dalam belajarnya, maka 
proses belajar mengajar tidak akan berlangsung optimal 
Jika siswa termotivasi, maka siswa akan mengikuti pembelajaran 
dengan sebaik dan semaksimal mungkin. Dengan demikian, diharapkan akan 
mampu meningkatkan kemampuan membaca khususnya dalam hal membaca 
pemahaman yang dapat di identifikasi dari hasil belajar siswa dan berubahnya 
sikap siswa ke arah yang lebih baik. 
Berkaitan dengan motivasi ini, Baker and Wigfield sebagaimana 
dikutip Monroe, Strickland & Ganske (2006:16) menyatakan bahwa banyak 
factor yang berperan dalam memotivasi anak-anak di dalam belajar untuk 
membaca dan menulis, antara lain: minat mereka, sikap, dan perikatan. 
Penemuan dari riset yang terbaru menyatakan bahwa tidak hanya motivasi 
dalam membaca yang mempunyai banyak dimensi tetapi pada siswa yang 
berbeda juga termotivasi dengan berbagai cara. Peneliti-peneliti menyatakan 
bahwa para siswa tidak bisa ditandai manakah yang termotivasi ataupun yang 

















































Di sisi lain, kemampuan mengajar dengan menggunakan metode yang 
tepat merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh sesorang guru. Penggunaan 
metode diperlukan agar penyampaian materi atau bahan ajar tercapai denagan 
baik. Metode ini berkaitan dengan keberhasilan proses belajar mengajar yang 
hasilnya kan menentukan prestasi yang akan dicapai oleh siswa (Nasution, 
2001:40). 
 Berdasarkan permasalahan di atas, guru perlu berupaya mencari solusi 
yang tepat agar tujuan pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia dapat 
tercapai sesuai yang diharapkan.  Setelah melalui kajian dari literatur, dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
khususnya pada materi membaca pemahaman, penulis memilih salah satu 
metode pembelajaran aktif yaitu metode PQ4R .  
Metode Preview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) dipilih 
karena merupakan salah satu metode pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran 
Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan), yaitu pembelajaran 
bermakna yang dikembangkan dengan cara membantu peserta didik 
membangun keterkaitan antara informasi (pengetahuan) baru dengan 
pengalaman (pengetahuan lain) yang telah dimiliki dan dan dikuasai peserta  
didik. Metode ini merupakan salah satu metode pembelajaran yang lebih 
menekankan pada aktivitas dan kreatifitas siswa dalam memahami suatu 
bacaan. Metode ini akan menuntun siswa langkah demi langkah agar dapat 


















































Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka penulis 
bermaksud mengadakan penelitian tentang upaya peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman dengan metode Preview Question Read Reflect Recite 
Review (PQ4R) pada siswa kelas VI MIN Susukan tahun pelajaran 2010/2011. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah  penggunaan  metode  Preview  Question  Read  Reflect Recite 
Review 
(PQ4R) dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa Kelas VI MIN 
Susukan tahun pelajaran 2010/2011 ? 
2. Apakah penggunaan metode Preview Question Read Reflect Recite Review 
(PQ4R) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada 
siswa Kelas VI MIN Susukan tahun pelajaran 2010/2011? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan : 
1. Keaktifan belajar siswa kelas VI MIN Susukan tahun pelajaran 2010/2011. 
2. Kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas VI MIN Susukan 
tahun pelajaran 2010/2011. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap hasil penelitian ini bermanfaat bagi : 

















































2. Manfaat praktis 
a. Untuk Siswa 
1) Dapat meningkatkan keaktifan dalam mengikuti proses 
pembelajaran membaca pemahaman. 
2) Dapat meningkatkan hasil belajar kemampuan membaca 
pemahaman. 
b. Untuk Guru 
1) Dapat menciptakan inovasi baru dalam pembelajaran. 
2) Dapat memperbaiki kinerja guru dalam proses belajar mengajar. 
3) Merupakan umpan balik untuk mengetahui kesulitan siswa. 
4) Dapat menjadikan masukan kepada rekan guru sehingga termotivasi 
dalam meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran. 
c. Untuk Madrasah 
1) Suasana pembelajaran di madrasah menjadi lebih kondusif terutama 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran bahasa Indonesia. 
2) Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan bacaan yang 
























































KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN,  
KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Kemampuan Membaca Pemahaman 
a. Pengertian Kemampuan Membaca 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa, sanggup 
melakukan sesuatu, dapat (Dani, 2002:330). Berdasarkan kata dasar mampu 
tersebut, kemampuan dapat diartikan sebagai suatu keadaan atau kondisi yang 
menunjukkan dapat atau sanggup melakukan sesuatu. Menurut Robbins dan 
Judge (2008) dalam http://id.wikipedia.org, kemampuan adalah kapasitas 
seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 
Kemampuan adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan 
seseorang. 
Membaca merupakan bagian keterampilan berbahasa yang memiliki peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu hampir seluruh ahli di 
bidang membaca selalu membuat definisi mengenai membaca. Berikut 
beberapa pengertian mengenai membaca. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui  media kata-kata atau bahasa tulis (Hodgson dalam Tarigan, 2008: 7). 


















































kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata 
secara individu dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, pesan yang 
tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses 
membaca itu tidak terlaksana dengan baik.  
Dari segi linguistik membaca adalah suatu proses penyandian kembali 
dan pembacaan sandi, berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru 
melibatkan penyandian. Sebuah aspek pembacaan sandi adalah 
menghubungkan kata-kata tulis dengan makna bahasa lisan yang mencakup 
pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna (Anderson dalam 
Tarigan, 2008:7)  
Senada dengan hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Khand (2004) berikut ini : 
Reading is a receptive language process. It is the process of 
recognition, interpretation, and perception of written or printed 
materials. Reading proficiency plays a great role in understanding a 
written statement accurately and efficiently. Reading serves as an 
important tool in every field of professional service. 
 
Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukanlah 
kegiatan memandangi lambang-lambang yang tertulis semata namun lambang-
lambang itu akan mnjadi bermakana untuk segera dipahami oleh  pembaca.  
Ahli lain berpendapat membaca adalah suatu yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak sekadar melibatkan aktivitas visual, tetapi juga 
proses berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual 
membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam 

















































aktivitas pengenalan kata,  pemahaman literal dan pemahaman kreatif. Hal ini 
sebagaimana dinyatakan Alderson (dalam Lin & Siriyothin, 2008) yang 
mentakan dengan ungkapan: “Reading is such a complicated process that 
researchers have found it impossible to identify its overall features”.   
Catherine, Susan & Griffin (1998:14), menyatakan bahwa membaca 
adalah suatu tantangan pengembangan mental yang kompleks yang  kita 
mengetahui untuk dirangkai dengan banyak pemenuhan pengembangan 
lainnya: misalnya perhatian, memori, bahasa, dan motivasi. Membaca 
bukanlah hanya suatu aktivitas teori psycholinguistic tetapi  juga merupakan 
suatu aktivitas sosial. 
Fischer (2003:11) menyatakan bahwa membaca adalah usaha agar 
mampu memahami tulisan maupun symbol yang dicetak.  Membaca 
merupakan perbuatan  
yang dilakukan berdasarkan kerjasama beberapa keterampilan, yakni 
mengamati, memahami dan memikirkan. Disamping itu membaca adalah laku 
penguraian tulisan, suatu analisis bacaan (Slamet, 2009:67). 
Dengan demikian membaca merupakan suatu penangkapan dan 
pemahaman ide, aktivitas pembaca yang diiringi curahan jiwa dalam 
menghayati naskah. Dengan penghayatan, pembaca berarti telah pula 
merasakan nuansa naskah sehingga bisa pula melangsungkan perenungan-
perenungan. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari pembicaraan diatas adalah bahwa 

















































dalam bacaan. Dengan demikian, pemahamanlah yang menjadi produk 
membaca yang bisa diukur, bukan perilaku fisik duduk berjam-jam diruang 
belajar sambil memegang buku. Hakikat atau esensi membaca adalah 
pemahaman (Slamet, 2009:68). 
Kemampuan membaca pemahaman sangat diperlukan dalam proses 
kegiatan membaca sehingga dapat mengetahui isi dari bacaan yang sedang 
dibaca. Menurut Sayung (2009) (dalam http://sayung.com/kemampuan-
membaca-pemahaman. html.), terdapat berbagai macam definisi kemampuan 
membaca pemahaman. Tampubolon (1987:7) menyatakan bahwa kemampuan 
membaca adalah kecepatan membaca dan pemahaman isi secara keseluruhan 
dari bacaan. Akhmad (1986:88), mendefinisikan kemampuan membaca adalah 
kemampuan untuk memahami informasi yang terkandung dalam materi cetak. 
Sementara itu, menurut Nur Hadi (1986:57-59) kemampuan membaca adalah 
kemampuan untuk menangkap informasi dan mengolah bacaan yang terdapat 
dalam tulisan, serta menerapkan hasilnya dalam kehidupan sehari-harinya. 
Mulyati (1997:65) menyatakan bahwa kemampuan membaca adalah 
kesanggupan melihat serta memahami isi yang tertulis dengan melisankan atau 
hanya dalam hati.  
 
b. Tujuan Membaca  
Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 

















































membaca menurut Anderson (dalam Tarigan, 2008:11) antara lain sebagai 
berikut: 
1) Membaca untuk memperoleh perincian perincian atau fakta-fakta (reading 
for detail or facts). Misalnya membaca untuk menemukan atau mengetahui 
penemuan yang telah dilakukan oleh tokoh; apa-apa yang telah dibuat oleh 
tokoh; apa yang terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan 
masalah-maslah yang dibuat oleh tokoh. 
2) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas). 
Misalnya membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topic 
yang baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang 
dipelajari atau yang dialami oleh tokoh. 
3) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading 
for sequence or organization). Misalnya membaca untuk menemukan atau 
mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian cerita mulai dari awal 
sampai akhir cerita. 
4)  Membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for 
inference). Misalnya membaca untuk menemukan serta mengetahui 
mengapa para tokoh para tokoh merasakan seperti cara mereka itu, apa 
yang hendak diperlihatkan oleh pengarang kepada para pembaca. 
5) Membaca untuk mengklasifikasikan (reading to classify). Misalnya 
membaca untuk menemukan serta menghetahui apa-apa yang tidak biasa, 
tidak wajar seseorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau apakah cerita 

















































6) Membaca untuk mengevaluasi (reading to evaluate). Misalnya membaca 
untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan ukuran-ukuran 
tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti yang diperbuat oleh tokoh, atau 
bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam cerita ini. 
7) Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan (reading to 
compare or contrast). Misalnya membaca untuk menemukan bagaimana 
caranya tokoh berubah, bagaimana hidupnya berbeda dari yang kita kenal, 
dan bagaimana tokoh menyerupai bacaan. 
 
c. Manfaat Membaca 
Banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca. Oleh karena 
itu, sepantasnyalah siswa harus melakukannya atas dasar kebutuhan, bukan 
karena suatu paksaan. Jika siswa membaca atas dasar kebutuhan, maka ia akan 
mendapatkan segala informasi yang ia inginkan. Namun sebaliknya, jika siswa 
membaca atas dasar paksaan, maka informasi yang ia peroleh tidak akan 
maksimal. 
Menurut Slamet (2009:69), kegiatan membaca mendatangkan berbagai 
manfaat, antara lain: 
1) Memperoleh banyak pengalaman hidup. 
2) Memperoleh pengetahuan umum dan berbagi informasi tertentu yang 
bermanfaat. 


















































4) Dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir 
didunia. 
5) Dapat mengayakan batin, memperluas cakrawala pandang dan pikir, 
meningkatkan taraf hidup dan budaya keluarga, masyarakat, nusa dan 
bangsa. 
6) Dapat memecahkan berbagi masalah kehidupan, dapat mengantarkan 
seseorang menjad cerdik pandai. 
7) Dapat memperkaya perbendaharaan kata, ungkapan, istilah, dan lain-lain 
yang sangat menunjang keterampilan menyimak, berbicara dan menulis. 
8) Mempertinggi potensialitas setiap pribadi dan mempermantab setiap 
eksistensi dan lain-lain. 
Sementara itu menurut al-Qarni (dalam Rubianto, 2009), manfaat dari 
membaca meliputi beberapa hal sebagai berikut:  
1) Ketika sibuk membaca, seseorang terhalang masuk ke dalam kebodohan,  
2) Kebiasaan membaca membuat orang terlalu sibuk untuk bisa berhubungan 
dengan orang-orang malas dan tidak mau bekerja,  
3) Dengan sering membaca, seseorang bisa mengembangkan keluwesan dan 
kefasihan dalam bertutur kata,  
4) Membaca membantu mengembangkan pemikiran dan menjernihkan cara 
berpikir,  
5) Membaca meningkatkan pengetahuan seseorang dan mengingkatkan 

















































6) Dengan sering membaca seseorang dapat mengambil manfaat dari 
pengalaman orang lain, seperti mencontoh kearifan orang bijaksana dan 
kecerdasan para sarjana,  
7) Dengan sering membaca, seseorang dapat mengembangkan 
kemampuannya, baik untuk mendapat dan memproses ilmu pengetahuan 
maupun untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu dan aplikasinya di dalam 
hidup,  
8) Keyakinan seseorang akan bertambah ketika dia membaca buku-buku yang 
bermanfaat, terutama buku-buku yang ditulis oleh penuli-penulis muslim 
yang saleh. buku itu adalah penyampai ceramah terbaik dan ia mempunyai 
pengaruh kuat untuk menuntun seseorang menuju kebaikan dan 
menjauhkannya dari kejahatan,  
9) Membaca membantu seseorang untuk menyegarkan pikirannya dari 
keruwetan dan menyelamatkan waktunya gara tidak sia-sia, dengan sering 
membaca, seseorang bisa menguasai banyak kata dan mempelajari 
berbagai model kalimat, 
10) Lebih lanjut lagi, ia bisa meningkatkan kemampuannya untuk menyerap 
konsep dan untuk memahami apa yang tertulis di antara baris demi baris 
(memahami apa yang tersirat). 
d. Aspek-aspek membaca  
Membaca dapat dilihat sebagai suatu proses, dan sebagai suatu hasil. 
Membaca sebagai suatu proses merupakan semua kegiatan dan teknik yang 

















































tertentu (Burns dalam Slamet, 2009:71). Proses tersebut berupa penyandian 
kembali dan penafsiran sandi.  
Membaca sebagai hasil, berupa dicapainya komunikasi pikiran dan 
perasaan penulis dengan pembaca. Komunikasi itu terjadi karena terdapat 
kesamaan pengetahuan antara pembaca dan penulis. Komunikasi yang terjadi 
bergantung pada pemahaman yang dirasakannya melalui semua proses 
membaca. Oleh karena itu, membaca sering disebut proses konstruktif 
(menyusun gagasan atau maksud penulis). 
Setiap guru bahasa haruslah menyadari serta memahami benar bahwa 
membaca adalah suatu keterampilan yang kompleks, yang rumit, yang 
mencakup atau melibatkan serangkaian keterampilan-keterampilan yang lebih 
kecil. Membaca bertujuan agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan 
akan  terlibat dalam pandangan  sekilas dan agar kata-kata  secara  individual  
akan dapat  diketahui sehingga pesan  yang  tersurat maupun yang  tersirat  
dapat dipahami.  Keefektifan membaca tergantung pada asosiasi dari tiga 
faktor : (1) arti dari suatu kata atau tanda aksara, (2) wujud visual dari suatu 
kata,  dan (3) pengucapan kata-kata tersebut (Potter, 2003:1). 
Dengan perkataan lain, menurut Broughton (et al) (dalam Tarigan, 
2008:11) keterampilan membaca mencakup tiga komponen yaitu : 
1) pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca; 
2) korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik 
yang formal; 

















































Keterampilan A merupakan suatu kemampuan untuk mengenal bentuk-
bentuk yang disesuaikan dengan metode yang berupa gambar, gambar diatas 
suatu lembaran, lengkungan-lengkungan, garis-garis, dan titik-titik dalam 
hubungan berpola yang teratur rapi. 
Keterampilan B merupakan suatu kemampuan untuk menghubungkan 
tanda-tanda hitam di atas kertas dengan bahasa. Sehingga tidak mungkin 
belajar membaca tanpa kemampuan belajar memperoleh serta memahami 
bahasa. 
Keterampilan ketiga atau C yang mencakup keseluruhan keterampilan 
membaca, pada hakikatnya merupakan keterampilan intelektual; ini merupakan 
kemampuan untuk menghubungkan tanda-tanda hitam diatas kertas melalui 
unsure-unsur bahasa yang formal, yaitu kata-kata sebagai bunyi, dengan makna 
yang dilambangkan oleh kata-kata tersebut 
Sebagai garis besarnya, terdapat dua aspek penting dalam membaca 
yaitu : 
1) Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat 
dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek ini 
mencakup : 
a) pengenalan bentuk huruf; 
b) pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata, frase, pola 
klausa, kalimat dan lain-lain); 
c) pengenalan hubungan / korespondensi pola ejaan dan bunyi kecepatan 

















































2) Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skill) yang dapat 
dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini 
mencakup : 
a) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatiklal, retorikal); 
b) memahami signifikansi atau makna  (a.l maksud dan tujuan pengarang, 
relevansi/keadaan kebudayaan dan reaksi pembaca); 
c) evaluasi atau penilaiaan (isi, bentuk); 
d) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan 
keadaan (Broughton (et al) dalam Tarigan, 2008:13). 
 
e. Jenis-jenis Membaca dan Karakteristiknya 
Ditinjau dari segi terdengar atau tidaknya suara pembaca waktu 
melakukan 
kegiatan membaca, menurut Tarigan (2008:23) proses membaca dapat 
dibedakan menjadi : 
1) Membaca Nyaring 
Membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan 
alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama-sama orang lain atau 
pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran dan perasaan 
pengarang (Tarigan, 2008:23). Dengan kata lain, membaca nyaring adalah 
kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya dengan 

















































informasi yang disampaikan oleh penulis, baik yang berupa pikiran, perasaan, 
sikap, ataupun pengalaman penulis. 
2) Membaca dalam Hati 
Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan 
tanpa menyuarakan isi bacaan yang dibacanya. Secara garis besar, membaca 
dalam hati dapat dibedakan menjadi dua yaitu membaca ekstensif dan 
membaca intensif. Berkaitan dengan jenis kegiatan membaca ini, Palmer 
(dalam Kledecka, 2001:5) menyatakan :  
Reading may be intensive or extensive. In the first, each sentence is 
subjected to a careful scrutiny – in the latter book after book will be 
read through without giving more than a superficial and passing 
attention to the lexical units of which it is composed.  
 
Proses kegiatan membaca dapat dilakukan secara luas (ekstensif) 
maupun secara penuh penghayatan (intensif). Di dalam jenis membaca 
ekstensif, masing-masing kalimat yang dibaca diperlakukan dengan cermat dan 
seksama. Sedangkan pada kegiatan membaca  yang intensif, tiap kalimat di 
baca dengan penuh penghayatan dan kehati-hatian. Berikut penjelasan secara 
rinci mengenai membaca ekstensif dan intensif tersebut. 
a) Membaca Ekstensif  
Membaca ekstensif berarti membaca secara luas. Objeknya meliputi 
sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin. Kledecka 
(2001:15) menjelaskan mengenai mengenai membaca ekstensif dengan 
ungkapan sebagai berikut : 
Extensive reading, on the other hand, focuses on the essence of the 
story, and very little attention is paid to details. The reader guesses 

















































words indispensable for the overall meaning of the text. This subskill 
helps to obtain the feeling of the language. While intensive reading 
deals with shorter texts, extensive reading is generally associated 
with reading large amounts of material. Until, however, students 
read in quantity only, they will not become fluent readers. Thus, both 
intensive and extensive reading should be applied in the learner’s 
reading skills development. 
 
Membaca ekstensif, disisi lain, berpusat pada inti sari dari suatu 
cerita, dan sangat kecil perhatian diberikan kepada detil. Pembaca menebak 
arti kata-kata dan menggunakan kamus sekedar untuk menerjemahkan kata 
kunci yang sangat dibutuhkan/harus ada untuk mengerti maksud/arti teks. 
Keahlian ini membantu ke arah pemerolehan makna bahasa. Sementara 
membaca intensif berhubungan dengan teks-teks lebih pendek, membaca 
ekstensif secara umum dihubungkan dengan membaca jumlah yang besar 
dari suatu materi. Sampai walaupun para siswa membaca secara kuantitas 
saja, mereka tidak akan menjadi pembaca lancar. Jadi; Dengan demikian, 
kedua-duanya baik membaca yang ekstensif dan yang intensive harus 
diterapkan di dalam pengembangan ketrampilan-ketrampilan membaca 
pelajar itu. 
Membaca ekstensif adalah membaca secara luas. Objeknya meliputi 
sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Membaca 
ekstensif meliputi: 
(1) Membaca Survei (Survey Reading) 
Membaca survei adalah kegiatan membaca untuk mengetahui 

















































mendalam. Kegiatan membaca survei merupakan pendahuluan dalam 
membaca ekstensif. 
(2) Membaca Sekilas 
Membaca sekilas atau membaca cepat adalah kegiatan membaca 
dengan mengandalkan kecepatan gerak mata dalam melihat dan 
memperhatikan bahan tertulis yang dibacanya dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi secara cepat.  
Ada tiga tujuan utama dalam kegiatan membaca sekilas ini, yaitu: 
(a) untuk memperoleh suatu kesan umum dari suatu buku atau artikel, 
tulisan singkat; 
(b) untuk menemukan hal tertentu dari suatu bahan bacaan; 
(c) untuk menemuka bahan yang diperlukan dalam perpustakaan. 
(Albert (et al) dalam Tarigan, 2008:33). 
(3) Membaca Dangkal (Superficial Reading) 
Membaca dangkal pada hakikatnya bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman yang dangkal yang bersifat luaran, yang tidak 
mendalam dari suatu bahan bacaan. Membaca jenis ini biasanya 
dilakukan seseorang membaca demi kesenangan, membaca bacaan 
ringan yang mendatangkan kesenangan, kegembiraan sebagai pengisi 
waktu senggang. 
b) Membaca Intensif 
Membaca intensif adalah membaca secara lambat suatu teks yang 

















































bahasa dan gaya. Hal itu sering kali juga melibatkan terjemahan dari alur 
suatu bacaan. Seperti penekanan utama di fitur dari teks, dibandingkan 
dengan konteks semantiknya, ketertarikan pembaca terhadap suatu cerita 
mungkin dapat dikurangi. Tujuan utama dari membaca intensif adalah 
untuk melengkapi dan memerinci pemahaman teks, jadi hal itu digunakan 
pembaca ketika memecahkan suatu teks bahasa asing yang lebih sulit. 
Meskipun demikian membaca intensif memerlukan banyak kesabaran dan 
perhatian, hal itu dapat membantu memperkuat pengetahuan pembaca. 
Kledecka (2001:15) menjelaskan mengenai membaca intensif 
dengan ungkapan sebagai berikut : 
Intensive reading is a slow reading of a text aimed to explain every 
unknown word, grammar structure and style. It also very often 
involves translation of the read passage. As the main emphasis is 
on features of the text, rather than on its semantic context, the 
reader’s interest in the story may be reduced. The main goal of 
intensive reading, however, is complete and detailed understanding 
of the text, thus it is made use of when the reader encounters a 
more difficult foreign language text. Though intensive reading 
requires a lot of patience and attention, it helps strengthen the 
reader’s knowledge 
 
Membaca intensif atau intensive reading adalah membaca dengan 
penuh penghayatan untuk menyerap apa yang seharusnya dikuasai. Adapun 
yang termasuk dalam membaca intensif adalah : 
(1) Membaca Telaah Isi, meliputi : 
(a) Membaca Teliti  
Membaca jenis ini sama pentingnya dengan membaca sekilas, 


















































(b) Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman (reading for understanding) adalah sejenis 
membaca yang bertujuan untuk memahami tentang standar-standar atau 
norma-norma kesastraan (literary standards), resensi kritis (critical 
review), dan pola-pola fiksi (patterns of fiction). 
(c) Membaca Kritis 
Membaca kritis adalah kegiatan membaca yang dilakukan secara 
bijakasana, mendalam, evaluatif, dengan tujuan untuk menemukan 
keseluruhan bahan bacaan, baik makna baris-baris, makna antar baris, 
maupun makna balik baris. 
(d) Membaca Ide 
Membaca     ide    adalah    sejenis kegiatan membaca yang ingin 
mencari, memperoleh, serta memanfaatkan ide-ide yang terdapat pada 
bacaan. 
(e) Membaca Kreatif 
Membaca kreatif adalah kegiatan membaca yang tidak hanya 
sekedar menagkap makna tersurat, makna antar baris, tetapi juga 
mampu secara kreatif menerapkan hasil membacanya untuk 
kehidupan sehari-hari. 
2) Membaca Telaah Bahasa, meliputi : 

















































Tujuan utama membaca bahasa adalah memperbesar daya kata   
(increasing   word  power)   dan   mengembangkan   kosa  kata 
(developing vocabulary). 
(b) Membaca Sastra (Literary Reading) 
Dalam membaca sastra perhatian pembaca harus dipusatkan 
pada penggunaan bahasa dalam karya sastra. Apabila seseorang dapat 
mengenal serta mengerti seluk beluk bahasa dalam suatu karya sastra 
maka semakin mudah dia memahami isinya serta dapat membedakan 
antara bahasa ilmiah dan bahasa sastra.  
 
f. Pengertian Membaca Pemahaman 
Membaca merupakan suatu proses untuk memahami pesan  yang 
tertulis  dari  media.  Pemahaman  adalah  suatu  proses  mental  yang 
merupakan perwujudan kegiatan kognisi. Kemampuan memahami tidak dapat  
dilihat,  hanya  dapat  diuji.  Produk  dari  pemahaman  adalah perilaku yang 
dihasilkan setelah proses pemahaman  itu  terjadi.  
Menurut The Oxford English Dictionary (dalam Harrison, 2004:50), 
pemahaman berarti suatu  tindakan memahami; suatu tindakan nyata dengan 
pikiran untuk mengetahui atau memahami. Kemampuan itu untuk memahami 
alur suatu teks dan pertanyaan-pertanyaanya serta jawaban di atasnya, seperti 
ketika ulangan di sekolah.  
Kriteria pemahaman sebuah bacaan dapat diukur melalui pertanyaan 

















































teks bacaan merupakan inti dari kegiatan membaca.  Kegiatan  pemahaman  
bacaan  berkaitan  dengan  proses  berpikir.  
The IRA Dictionary (dalam Harrison, 2004:52), menjelaskan, membaca  
pemahaman meliputi hal-hal sebagai berikut: memahami mengenai apa yang di 
baca, memahami hubungan dalam suatu hirarki terhadap sesuatu yang 
dipahami, proses-proses, penginterpretasian, mengevaluasi, serta suatu reaksi 
dengan cara yang kreatif, yang intuitif.  
Membaca pemahaman adalah suatu kegiatan dimana pembaca berusaha 
memahami bacaan secara keseluruhan dengan mendalam sambil 
menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman maupun pengetahuan yang 
dimiliki pembaca tanpa diikuti gerak lisan maupun suara. 
Membaca pemahaman sering disebut dengan istilah membaca intensif 
atau membaca cermat. Membaca pemahaman merupakan esensi dari kegiatan 
membaca, hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Durkin (dalam Strickland, 
Ganske, & Monroe; 2006:141) berikut ini : 
Reading comprehension has been called the essence of reading, essential 
not only to academic learning in all subject areas but to lifelong learning 
as well. Improving students’ comprehension abilities is arguably the 
most important challenge teachers and students face in the middle 
grades. 
  
Membaca pemahaman berkaitan erat dengan usaha memahami hal-hal 
penting dari apa yang dibacanya. Yang dimaksud membaca pemahaman adalah 
kemampuan membaca untuk mengerti ide pokok, detail penting, dan seluruh 
pengertian (Suyoto, 2007). Pemahaman ini berkaitan erat dengan kemampuan 

















































kecermatan dan ketajaman berpikir. Membaca pemahaman merupakan kunci 
memperoleh ilmu pengetahuan. Membaca pemahaman adalah perbuatan 
membaca yang dilakukan dengan hati-hati dan teliti, membaca jenis ini sangat  
diperlukan jika ingin mendalami suatu ilmu secara detail, ingin mengetahui isi 
suatu materi, bahan- bahan yang sukar dan lain-lain.  
Menurut Burns (dalam Slamet, 2009:71), untuk memperoleh 
pemahaman bacaan, seorang pembaca memerlukan pengetahuan kebahasaan 
dan non kebahasaan. Bahkan, keluasan latar belakang pengetahuan dan 
pengalaman pembaca sangat berguna sebagai bekal untuk mencapai 
keberhasilan membaca. Sebab, pembaca harus mengenali konsep, dan kosa 
kata serta latar yang terdapat dalam bacaan.  
Usaha efektif untuk memahami dan mengingat lebih lama dapat 
dilakukan dengan cara :  
1)  Mengorganisasikan bahan yang dibacanya dalam kaitan yang mudah 
dipahami. 
2) Mengaitkan fakta yang satu dengana fakta yang lain atau 
menghubungkannya dengan fakta dan konteks. 
Tingkat pemahaman dalam membaca berkaitan pula dengan sistem 
membaca yang dipakainya. Umumnya orang cendenrung langsung membaca 
teks tanpa mempersiapkan prakondisi sehingga pembacaaan tersebut menjadi 
efektif. 
Pemahaman  adalah  suatu  proses  mental  yang  merupakan  

















































hanya  dapat  diuji.  Kriteria pemahaman  sebuah  bacaan  dapat  diukur  
melalui  pertanyaan  gagasan  pokok. Pemahaman  terhadap  gagasan  pokok  
yang  ada  dalam  sebuah  teks  bacaan merupakan inti dari kegiatan membaca 
(Hernawan, 2009:3).   
Hingga  saat  ini  terdapat  beberapa  definisi  tentang  membaca  
pemahaman,  sebagaimana dikutip Hernawan (2009:3) mulai dari definisi yang 
sempit hingga yang luas. Adapun beberapa definisi tersebut antara lain : 
1) Turner (1995:145) memberi definisi bahwa pemahaman meliputi apa pun 
yang berhubungan dengan aktivitas membaca. Lebih jauh Turner 
mengungkapkan bahwa seseorang dikategorikan pembaca aktif apabila 
pembaca tersebut membawa pengetahuan dan pengalamannya ke dalam 
aktivitas membaca untuk membuat kesimpulan dan menerapkannya ke 
dalam kehidupannya.  
2) Menurut  Thorndike  (Whitehead,  1996:24)  membaca  pemahaman  
adalah memahami  sebuah  bacaan  yang  sama  halnya  dengan  
memecahkan  persoalan  dalam matematika.   
3) Gates  dalam  Richardson  (1995:65)  mengungkapkan  bahwa  membaca 
pemahaman merupakan  suatu  proses  berpikir  yang  lengkap,  tetapi 
memberikan  suatu gambaran yang sangat terbatas.  
4) Selanjutnya Anderson  dan  Pearson  (1984:255) mengungkapkan  bahwa 
membaca pemahaman  merupakan  suatu  proses  berpikir  yang  spesipik.  
Pembaca  mendapatkan pemahaman dengan mengkonstruksi dengan aktif 

















































5) Robinson  (1966)  (dalam  Turner,  1995:146)  berpendapat  bahwa  
membaca pemahaman adalah mengerti dengan jelas apa yang dibaca, arti 
secara harfiah, maupun arti yang tidak tersirat, serta kemungkinan lain 
yang dimaksudkan penulis. 
 
g. Tujuan Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman  menurut  Tarigan (2008 : 58) adalah jenis 
membaca yang merupakan rincian membaca intensif yang bertujuan untuk 
memahami hal-hal berikut ini: 
1) Standar-standar Kesusastraan (Literary Standarts) 
Para penulis kreatif dalam bidang-bidang fiksi, drama, puisi, 
biografi, otobiografi, esei popular, dan sebagainya memiliki beberapa 
pengalaman hidup yang hendak disampaikannya kepada para pembaca. 
Pengarang ingin agar kita merasakan apa yang telah dirasakannya mengenai 
emosi kemanusiaan sejati; dia ingin agar kita memahami kekuatan fakta dan 
visi kebenaran seperti yang telah dilihatnya dan dirasainya.  
Kesusastraan dapat diklasifikasikan dalam berbagai cara, antara lain 
sebagai berikut : (a) puisi atau prosa ; (b) fakta atau fiksi; (c) klasik atau 
modern ; (d) subjektif atau objektif; (e) eksposisi atau normatif. Dalam 
klasifikasi-klasifiksi tersebut sang pengarang mempunyai tingkatan yang 



















































2) Resensi Kritis (Critical Review ) 
Ditinjau dari segi batas kemampuan, tidaklah mungkin kita 
membaca semua buku dan artikel yang baik yang terbit setiap hari.  Agar 
tetap mendapat informasi mengenai apa yang dipikirkan serta dituliskan 
oleh orang-orang besar dalam kehidupan, seseorang dapat membaca 
resensi-resensi kritis mengenai fiksi maupun yang non fiksi.  
Tulisan singkat seperti itu, yang biasanya dapat dibaca dalam 
beberapa menit mempunyai paling sedikit empat kegunaan yaitu : 
a) Mengetengahkan komentar-komentar mengenai kesegaran eksposisi 
atau cerita, dipandang dari segi maksud dan tujuan pengarang. 
b) Mengutarakan komentar-komentar mengenai gaya, bentuk serta nilai 
atau manfaat kesusastraan umum bagian tersebut.  
c) Memberikan suatu rangkuman pandangan, pendirian, atau poin of view. 
d) Mengemukakan fakta-fakta untuk menunjang pertimbangan dan 
penilaiannya serta analisis isi dalam buku atau artikel itu. 
Membaca resensi-resensi yang kritis akan turut membantu kita untuk 
mempelajari secara cepat standar-standar karya sastra yang bermutu tinggi. 
Pembaca belajar berpikir lebih baik mengenai buku-buku kalau pembaca 
memahami beberapa istilah dalam profesi itu. Pembaca akan dapat 
membaca sebuah novel dengan penuh kenikmatan tanpa kosa kata yang 
kritis; tetapi kenikmatan tersebut akan lebih ditingkatkan lagi kalau 


















































3) Drama Tulis ( Printed Drama ) 
Sepanjang ada kaitannya dengan masalah apresiasi, masalah 
pengertian dan penghargaan, ada dua cara untuk menikmati 
sandiwara/drama. Pertama, adalah pada tingkatan aksi primitif, dalam hal 
ini hati penonton atau pemirsa bergetar karena ketegangan, kekejaman, 
sehingga menimbulkan keinginan besar untuk melihat betapa caranya hal 
itu dikeluarkan dan diperankan. Pada tingkatan ini, media visual berupa 
komik-strip, gambar hidup, film televise, memang lebih mudah daripada 
membaca, karena sedikit imajinasi yang dibutuhkan.  
Kedua, adalah tingkatan individual yang besifat interpretatif, dalam 
hal ini pembaca dapat menarik kesimpulan-kesimpulan memfisualisasikan 
tokoh, memproyeksikan akibat-akibat serta mengadakan interpretasi-
interpretasi ketika dia membaca, membawa kesempurnaan pengalamannya 
sendiri pada bacaan itu.  
Pembaca mempunyai kesempatan untuk mencari petunjuk-petunjuk 
bagi tokoh, karakter, motif, intensi. Dengan telinga rohaniah, dia dapat 
mendengar para tokoh berbicara. Pada saat dia membaca baris-baris, 
menciptakan dalam hatinya suatu ide bagaimana wajah-wajah akan melihat, 
suara-suara berbunyi, dan para tokoh bergerak pada saat ketakutan, 
kebahagiaan, ketegangan. Dengan bantuan imajinasi, pembaca dapat 
menambah serta membangun suatu produksi yang jauh lebih baik mengikat 


















































4) Pola-pola Fiksi ( Patern of Fiction ) 
a) Pengertian Fiksi 
Fiksi adalah suatu istilah yang dipergunakan untuk membedakan 
uraian yang tidak bersifat historis dari uraian yang bersifat historis, 
dengan penunjukan khusus atau penekanan khusus pada segi sastranya 
(Brooks, Purser & Waren dalam Tarigan, 2008 :76) 
b) Fiksi dan Non Fiksi 
Perbedaan utama antara fiksi dan non fiksi terletak pada tujuan. 
Maksud dan tujuan dari cerita atau narasi yang non fiksi seperti sejarah, 
biografi, cerita berita dan cerita perjalanan adalah untuk menciptakan 
kembali apa-apa yang telah terjadi secara actual.  
Jadi cerita non fiksi bersifat aktualitas sedangkan cerita fiksi 
bersifat realitas. Berbeda dengan penulis narasi non fiksi, penulis fiksi 
tidaklah memusatkan perhatiannya pada apa-apa yang telah terjadi 
secara aktual, tetapi justru memusatkan perhatian sepenuhnya pada 
realita. 
c) Unsur-unsur Fiksi 
Dalam penulisan sebuah fiksi, perlu diperhatikan benar-benar 
prinsip-prinsip serta masalah-masalah teknis berikut ini : (1) permulaan 
dan eksposisi (beginning and exposition); (2) pemerian dan latar 
(description and setting); (3) suasana (atmosphere); (4) pilihan dan 
saran (selection and suggestion); (5) saat penting (key moment); (6) 

















































komplikasi (complication); (9) pola atau model (pattern or design); 
(10) kesudahan; kesimpulan (denouement); (11) tokoh dan aksi 
(character and action); (12) pusat minat (focus of interest); (13) pusat 
tokoh (focus of character); (14) pusat narasi (focus of narration); (15) 
jarak (distance); (16) skala (scale); dan (17) langkah (pace). (Brooks 
and Warren dalam Tarigan, 2008:78). 
Membaca adalah merupakan salah satu dari tugas akademik yang 
paling penting yang dihadapi oleh para siswa. Strategi yang dirancang 
untuk memperbaiki membaca pemahaman mempunyai tujuan-tujuan antara 
lain :  
1) Untuk meningkatkan pemahaman isi informasi dari suatu teks  
2) Untuk memperbaiki pemahaman dalam mengorganisasi informasi suatu 
teks  
3) Untuk memperbaiki perhatian dan konsentrasi pada saat membaca  
4) Untuk membuat proses membaca lebih aktif  
5) Untuk meningkatkan keterlibatan pribadi di dalam membaca materi  
6) Untuk mempromosikan pemikiran dan evaluasi kritis materi suatu 
bacaan   
7) Untuk meningkatkan masukan dan daya ingat dari informasi suatu teks 




















































h. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
Kemampuan membaca pemahaman yang baik merupakan kunci dari 
keberhasilan membaca. Kemampuan membaca dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor.  Banyak faktor yang mempengaruhi terhadap kemampuan 
membaca. antara lain : 
1) Tingkat Intelegensia 
Membaca     itu    sendiri    pada    hakikatnya    proses   berpikir   
dan memecahkan masalah. Dua orang yang berbeda IQ-nya sudah pasti 
akan berbeda hasil dan kemampuan membacanya. 
2) Kemampuan Berbahasa 
Apabila seseorang menghadapi bacaan  yang  bahasanya  tidak 
pernah didengarnya maka akan sulit memahami teks bacaan tersebut. 
Penyebabnya tidak lain karena keterbatasan kosakata yang dimilikinya. 
a) Sikap dan Minat 
Sikap  biasanya  ditunjukan  oleh rasa senang dan tidak senang. 
Sikap umumnya bersifat laten atau lama. Sedangkan minat merupakan 
keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
sesuatu. Minat lebih bersifat sesaat. 
b) Keadaan Bacaan 
Tingkat   kesulitan   yang   dikupas,  aspek   perwajahan,   atau   
desain halaman-halaman buku, besar kecilnya huruf dan sejenisnya  


















































c) Kebiasaan Membaca 
Kebiasaan yang dimaksud adalah apakah seseorang tersebut 
mempunyai tradisi membaca atau tidak. Yang dimaksud tradisi ini 
ditentukan oleh banyak waktu atau kesempatan yang disediakan oleh 
seseorang sebagai sebuah kebutuhan. 
d) Pengetahuan Tentang Cara Membaca 
Pengetahuan seseorang tentang misalnya, menemukan ide 
pokok secara cepat, menangkap kata-kata kunci secara cepat, dan 
sebagainya. 
e) Latar Belakang Sosial, Ekonomi Dan Budaya 
Seseorang akan kesulitan dalam menangkap isi bacaan jika 
bacaan yang dibacanya memiliki latar kebudayaannya. 
f) Emosi 
Keadaan emosi yang berubah akan mempengaruhi membaca seseorang.  
g) Pengetahuan dan Pengalaman Yang Dimiliki Sebelumnya 
Proses   membaca    sehari-hari   pada  hakikatnya  penumpukan 
modal pengetahuan untuk membaca berikutnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca menurut 
Tampubolon (dalam http://sayung.com/kemampuan-membaca-pemahaman. 
html.) adalah sebagai berikut: 

















































Penguasaan bahasa (dalam hal ini bahasa Indonesia) secara 
keseluruhan, terutama tata bahasa dan kosa kata, termasuk  berbagai  arti 
dan nuansa serta ejaan dan tanda-tanda baca, dan pengelompokan kata. 
2) Kemampuan Mata  
Keterampilan mata mengadakan gerakan-gerakan membaca yang 
efisien. 
3) Penentuan Informasi Fokus  
Yaitu menentukan lebih dahulu informasi yang diperlukan sebelum 
mulai membaca pada umumnya dapat meningkatkan efisiensi membaca. 
4) Teknik-teknik dan Metode-metode Membaca 
Yakni cara-cara membaca   yang   paling  efisien   dan    efektif   
untuk 
menemukan informasi fokus yang diperlukan. Teknik-teknik yang umum 
ialah baca pilih, baca lompat, baca-layap, dan baca-tatap. 
5) Fleksibilitas Membaca 
Yaitu kemampuan menyesuaikan strategi membaca dengan kondisi 
baca. Yang dimaksud dengan strategi membaca ialah teknik dan metode 
membaca, kecepatan membaca, dan gaya membaca (santai, serius, dengan 
konsentrasi, dan lain-lain). Kondisi baca ialah tujuan membaca informasi 
fokus, dan materi bacaan dalam arti keterbacaan. 
i. Aspek-aspek Penilaian Kemampuan Membaca Pemahaman 
Kemampuan membaca seseorang dapat diukur melalui tes, baik tes 

















































menyatakan bahwa tujuan pokok penyelenggaraan tes membaca adalah 
mengetahui dan mengukur tingkat keterampilan memahami makna tersurat, 
tersirat maupun implikasi dari isi suatu bacaan, oleh karenanya dapat dipilih 
tes bentuk subjektif maupun objektif. Tes bentuk Subjektif dapat dibuat dalam 
bentuk pertanyaan yang dijawab melalui jawaban panjang dan lengkap ataupun 
sekedar jawaban pendek. Sedangkan tes objektif dapat disusun dalam bentuk 
tes melengkapi, menjodohkan, pilihan ganda atau bentuk-bentuk gabungan. 
Sebagaimana halnya tes untuk keterampilan berbahasa, tes untuk 
mengetahui tingkat keterampilan memahami isi bacaan dapat diselenggarakan 
dengan menggunakan berbagai format tes yang tersedia. Untuk melaksanakan 
tes membaca pemahaman, diperlukan indikator keterampilan membaca 
pemahaman. Berkaitan indikator tersebut, David russel (dalam Susilo, 
2009:36) menyatakan bahwa kompetensi membaca adalah kemampuan 
memberi respons yang tepat dan akurat terhadap tuturan tertulis yang dibaca. 
Termasuk didalamnya adalah: (1) keterampilan memberi respons komunikatif 
terhadap kata-kata urutan kalimat yang diamati pada permukaan bacaan atau 
yang sering disebut kemampuan membaca yang tersurat, (2) keterampilan 
memberikan interpretatif terhadap hal-hal yang tersimpan di sela-sela atau 
dibalik permukaan bacaan atau yang sering disebut dengan kemampuan 
membaca tersorot, (3) keterampilan memberikan respons evaluatif-imajinatif 
terhadap keseluruhan bacaan. Sementara itu, Smith (2006) (dalam 
http://massofa.wordpress.com/200811/stategi-pembelajaran-membaca//) 

















































(empat) kategori, yaitu 1) pemahaman literal, 2) interpretasi, 3) membaca 
kritis, dan 4) membaca kreatif. 
Tingkat pemahaman yang pertama adalah pemahaman literal, artinya 
pembaca hanya memahami makna apa adanya, sesuai dengan makna simbol-
simbol bahasa yang ada dalam bacaan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
pada pembaca dengan tingkat pemahaman literal tidak menuntut jawaban yang 
berada di luar teks. artinya seluruh jawaban dapat ditemukan didalam teks. 
Tingkat pemahaman kedua adalah pemahaman interpretasi. Pada 
tingkat ini pembaca sudah mampu menangkap pesan secara tersirat. Artinya di 
samping pesan-pesan secara tersurat seperti pada tingkat pemahaman literal, 
pembaca juga dapat memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaanya. 
Tingkat pemahaman ketiga adalah pemahaman kritis, kegiatan 
membacanya disebut dengan membaca kritis. Pada tingkat ini, pemabaca tidak 
hanya mampu menangkap makna tersurat dan tersirat. Pembaca pada tingkat 
ini mampu menganalisis dan sekaligus membuat sintesis dari informasi yang 
diperolehnya melalui bacaan. Di samping itu pembaca juga mampu melakukan 
evaluasi atau penilaian secara akurat. Artinya, pembaca tahu persis akan 
kebenaran atau kesalahan isi wacana berdasarkan pengetahuan dan data-data 
yang dimilikinya tentang informasi yang ada dalam bacaan. Pembaca pada 
tingkat ini sudah mampu membuat kritik terhadap suatu bacaan atau sebuaha 
buku. 
Tingkat pemahaman tertinggi adalah pemahaman kreatif. Pembaca 

















































Selesai membaca, pembaca akan mencoba atau bereksperimen membuat 
sesuatu yang baru berdasarkan isi bacaan.  
 
j. Kendala-kendala Membaca dan Cara Mengatasinya. 
Membaca merupakan salah satu kegiatan berbahasa yang mempunyai 
dimensi sosial, intelektual dan spiritual yang perlu dikerjakan secara kontinyu 
dan selaras dengan pola dan teknis yang sesuai (Slamet, 2009:92). Melalui 
membaca diharapkan dapat berperan sebagai kontributor utama dalam 
aktualisasi  diri serta sarana pengembang personal seseorang. Namun 
kenyataan menunjukkan bahwa kegiatan membaca memiliki berbagai kendala 
yang merintangi.  
Kendala-kendala membaca yang sering terjadi dan melanda itu 
meliputi: 
1) Sikap mental yang menganggap bahwa banyak membaca tidak ada 
bedanya dengan sedikit membaca. 
2) Sikap asing orang-orang tertentu terhadap mereka yang rajin membaca 
dengan menyebut mereka sebagai kutu buku. 
3) Langkanya buku-buku, mahalnya harga buku sehingga tidak terjangkau 
oleh kalangan menengah kebawah. 
4) Rendahnya kompetensi bahasa dan tingkat pemahaman membaca. 
5) Budaya santai dan mental menerabas, orang berambisi cepat sukses tanpa 
mau bersusah payah.  
Langkah-langkah penting untuk mengatasi kendala-kendala membaca 

















































1) Mengubah sikap mental dengan menunjukkan diri sendiri dan orang lain 
dengan banyak membaca.  
2) Meningkatkan kesejahteraan ekonomi sehingga memiliki daya beli buku 
yang kuat. 
3) Mempelajari bahasa dan seluk beluknya baik struktur, kosa kata, semantic 
maupun penerapannya. Untuk meningkatkan kompetensi bahasa kita. 
4) Selalu mebina minat baca dengan berbagai upaya. 
 
2. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang  bertujuan untuk 
mermbantu proses belajar siswa yang berisi serangkaian peristiwa yang 
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi 
terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal (Aunurrahman, 2009:34). 
Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum terdidik, 
menjadi sioswa yang terdidik, siswa yang belum memilki  pengetahuan tentang 
sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan. Pembelajaran yang efektif 
ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam diri siswa. Seseorang telah 
mengalami proses belajar apabila didalam dirinya telah terjadinya perubahan, 
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Dalam 
proses pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat secarta langsung. Oleh sebab 
itu agar dapat dikontrol dan berkembang secara optimal melalui proses 

















































terlebih dahulu oleh guru dengan memperhatikan berbagai prinsip yang telah 
terbukti keunggulannya secara empirik. 
 
b. Pengertian Model Pembelajaran 
Mills sebagaimana dikutip oleh Suprijono (2009:45), menyatakan 
bahwa model adalah bentuk representatif akurat sebagai proses aktual yang 
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak 
berdasarkan model itu. Model pembelajaran merupakan landasan praktik 
pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang 
dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 
implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat 
diartikan sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur 
materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas.  Melalui model 
pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, 
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran 
dapat juga berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 
para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. (Suprijono, 
2009:46). 
 
c. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran bersama-sama 

















































siswa. Para anggota bekerjasama dan saling membantu dalam menyelesaikan 
tugas yang telah diberikan guru (Pahyono, 2004).  
Pembelajaran kooperatif menurut Surtikanti & Santoso (2010:54) 
adalah suatu strategi belajar mengajar yang menekankan pada sikap atau 
perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam 
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang 
atau lebih. 
Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh 
guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu 
peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya 
menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas (Suprijono, 2009:54). 
 
d. Prinsip Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berpijak pada beberapa 
pendekatan, yaitu : belajar aktif, konstruktivistik, dan kooperatif. Beberapa 
pendekatan tersebut diintegrasikan dimaksudkan untuk menghasilkan suatu 
model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal.  
Belajar aktif, ditunjukkan dengan adanya keterlibatan intelektual dan 
emosional yang tinggi dalam proses belajar, tidak sekedar aktifitas fisik 
semata. Berkaitan dengan hal ini Asokanthan menyatakan : “Active learning 

















































learning is an active process and that different people learn in different ways”. 
Pembelajaran aktif sebagaimana yang telah digambarkan oleh peneliti-peneliti 
bidang pendidikan didasarkan pada anggapan dasar bahwa pembelajaran 
adalah satu proses yang aktif dan bahwa orang yang berbeda belajar dengan 
berbagai cara. 
Salah satu dari tujuan-tujuan paling penting dari pendekatan pelajaran 
yang aktif adalah untuk mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pemikiran 
tingkat tinggi. Para siswa diminta untuk memecahkan permasalahan menurut 
metode latihan. Mereka mengumpulkan, meneliti, menginterpretasikan dan 
mewakili; menunjukkan data, dan bersandar pada prosedur yang mereka 
desain, untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Diantara tujuan-tujuan paling 
penting dari pendekatan pembelajaran aktif, Etkina & Van Heuvelen (dalam 
Pundak, 2009), menyatakan : 
One of the most significant aims of the active learning approach is to 
develop high level thinking skills. Students are asked to solve problems 
according to the scientific method. They collect, analyze, interpret and 
represent data, and relying on this procedure they design a system, 
component, or process to meet desired needs.   
 
Pendekatan konstruktivistik dalam model pembelajaran kooperatif 
dapat mendorong siswa untuk mampu membangun pengetahuannya secara 
bersama-sama di dalam kelompok. Mereka didorong untuk menemukan dan 
mengkonstruksi materi yang sedang dipelajari melalui diskusi, observasi atau 
percobaan. 
Pendekatan kooperatif mendorong  dan memberi kesempatan  kepada 

















































menyatakan pendapat atau idenya dengan jelas, mendengarkan orang lain dan 
menanggapinya dengan tepat, meminta  feedback  serta mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dengan baik.  
Kerjasama kelompok dalam pembelajaran kooperatif dapat berjalan 
secara efektif untuk para siswa yang memiliki kemampuan belajar yang 
berbeda dan tiap siswa mempunyai suatu keinginan untuk memperoleh 
informasi dan memperbaiki kualitas dalam hal membaca pemahaman.  
Senada dengan hal ini, Vaughn, Klingner & Kettman (1999:284) 
menyatakan: 
Cooperative groups can be effective ways for students with diverse 
learning abilities to acquire information and improve reading 
comprehension. However, several features of cooperative groups must 
be represented: (a) students need to represent heterogeneous reading 
levels, (b) students need to have defined roles and need to know how to 
implement these roles, and (c) the groups must have both academic and 
social goals.  
 
 
e. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Roger dan Johnson (dalam Suprijono, 2009:58), untuk 
mencapai 
hasil yang maksimal maka dalam pembelajaran kooperatif harus menerapkan 
lima unsur.  Adapun kelima unsur tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
1) Saling Ketergantungan Positif 
Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran koopertif ada 
dua pertanggungjawaban kelompok, yaitu:  

















































b) Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara individu 
mempelajarai bahan yang ditugaskan tersebut. 
Beberapa cara membangun saling ketergantungan positif yaitu : 
a) Menumbuhkan perasaan peserta didik bahwa dirinya terintegrasi dalam 
kelompok, pencapaian tujuan terjadi jika semua anggota kelompok 
mencapai tujuan. Peserta didik harus bekerjasama untuk dapat 
mencapai tujuan. Tanpa kebersamaan, tujuan mereka tidak akan 
tercapai. 
b) Mengusahakan agar semua anggota kelompok mendapatkan 
penghargaan yang sama jika kelompok mereka berhasil mencapai 
tujuan. 
c) Mengatur sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik dalam 
kelompok hanya menadpatkan sebagian dari keseluruhan tugas 
kelompok. Artinya, mereka belum dapat menyelesaikan tugas sebelum 
mereka menyatukan perolehan tugas mereka menjadi satu. 
d) Setiap peserta didik ditugasi dengan tugas atau peran yang saling 
mendukung dan saling berhubungan, saling melengkapi, dan saling 
terkait dengan peserta didik lain dalam kelompok. 
2) Tanggungjawab Perseorangan 
Tujuan   pembelajaran  kooperatif   adalah   membentuk    semua   
anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat. Tanggung jawab 
perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota yang di 

















































belajar bersama, anggota harus dapat menyelesaikan tugas yang sama. 
Beberapa cara menumbuhkan tanggung jawab perseorangan adalah : 
a) kelompok belajar jangan terlalu besar; 
b) melakukan assesmen terhadap setiap siswa; 
c) memberi tugas kepada siswa yang dipilih secara acak untuk 
mempresentasikan hasil kelompoknya kepada guru maupun kepada 
seluruh peserta didik didepan kelas; 
d) mengamati setiap kelompok dan mencatat frekuensi individu dalam 
membantu kelompok; 
e) menugasi seorang peserta didik untuk berperan sebagai pemeriksa 
dikelompoknya; 
f) menugasi peserta didik mengajar temannya. 
3) Interaksi Promotif  
Unsur interaksi promotif penting karena dapat menghasilkan saling 
ketergantungan positif. Ciri-ciri interaksi promotif adalah :  
a) Saling membantu secara efektif dan efisien. 
b) Saling memberi informasi dab sarana yang di perlukan. 
c) Memproses informasi bersama. 
d) Saling mengingatkan. 
e) Saling membantu. 
f) Saling percaya. 


















































4) Komunikasi Antaranggota 
Untuk mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian 
tujuan peserta didik harus :  
a) Saling mengenal dan mempercayai. 
b) Mampu berkomunikasi secara akurat. 
c) Saling menerima dan saling mendukung. 
d) Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif. 
5) Pemrosesan Kelompok 
Unsur pemrosesan kelompok dapat diidentifikasi dari urutan atau 
tahapan kegiatan kelompok dan kegiatan anggota kelompok. Tujuan 
pemrosesan kelompok adalah meningkatkan efektivitas anggota dalam 
memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai 
tujuan kelompok. Ada dua tingkat pemrosesan yaitu kelompok kecil dan 
kelas secara keseluruhan. 
 
f. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa tujuan, antara lain : 
1) Meningkatkan hasil belajar akademik. 
Meskipun pembelajaran kooperatif meliputi berbagai macam tujuan 
sosial, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam 
tugas-tugas akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul 
dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. 
2) Penerimaan terhadap keragaman. 


















































latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain 
atas tugas – tugas bersama. 
3) Pengembangan ketrampilan sosial. 
Mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi 
untuk saling berinteraksi dengan teman yang lain.  
 
g. Perbedaan Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran 
Tradisional 
Perbedaan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran tradisional 
sebagaimana dipaparkan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel  1. Perbedaan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran tradisional 
Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Tradisional 
Adanya saling ketergantungan positif, saling 
membantu dan saling memberikan motivai 
sehingga ada interaksi promotif. 
Guru sering membiarkan adanya 
siswa yang mendominasi 
kelompok atau menggantungkan 
diri pada kelompok. 
Adanya akuntabilitas individual yang 
mengukur penguasaan materi pelajaran tiap 
anggota kelompok. Kelompok diberi umpan 
balik tentang hasil belajar para anggotanya 
sehingga dapat saling mengetahui siapa yang 
memerlukan bantuan dan siapa yang dapat 
memberikan bantuan.  
Akuntabilitas individual sering 
diabaikan sehingga tugas- tugas 
sering diborong oleh salah 
seorang anggota kelompok, 
sedangkan anggota kelompok 
lainnya hanya „enak-enak saja‟ 
diatas keberhasilan temannya 

















































Kelompok belajar heterogen, baik dalam 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, 
etnik, dsb sehingga dapat saling mengetahui 
siapa yang memerlukan bantuan dan siapa 
yang dapat memberikan bantuan. 
Kelompok belajar biasanya 
homogen 
Pimpinan kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk memberikan 
pengalaman memimpin bagi para anggota 
kelompok. 
Pemimpin kelompok sering 
ditentukan oleh guru atau 
kelompok dibiarkan untuk 
memilih pemimpinnya dengan 
cara masing-masing. 
Ketrampilan sosial yang diperlukan dalam 
kerja gotong royong seperti kepemimpinan, 
kemampuan berkomu nikasi, mempercayai 
orang lain dan mengelola konflik secara 
langsung diajarkan. 
Ketrampilan sosial sering tidak 
diajarkan secara langsung.   
Pada saat belajar kooperatif sedang 
berlangsung, guru terus melakukan 
pemantauan melalui observasi dan 
melakukan intervensi jika terjadi masalah 
dalam kerja sama antar anggota kelompok. 
Pemantauan melalui observasi 
dan intervensi sering dilakukan 
oleh guru pada saat 
belajarkelompok sedang 
berlangsung. 
Guru memperhatikan secara langsung proses 
kelompok yang terjadi dalam kelompok – 
kelompok belajar. 
Guru sering tidak memperhatikan 
proses kelompok yang terjadi 


















































Penekanan tidak hanya pada penyelesaian 
tugas tetapi juga hubungan interpersonal 
(hubungan antarpribadi yang saling 
menghargai). 
Penekanan sering hanya pada 
penyelesaian tugas. 
 
h. Keuntungan Penggunaan Pembelajaran Kooperatif 
Keuntungan pembelajaran kooperatif diantaranya adalah : 
1) meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
2) memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, ketrampilan, 
informasi, perilaku sosial, dan pandangan-pandangan. 
3) memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
4) memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen. 
5) menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau  egois. 
6) membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa dewasa. 
7) berbagi ketrampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan 
saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan. 
8) meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia. 
9) Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai 
perspektif. 


















































11) meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, etnis, kelas sosial, agama 
dan orientasi tugas. 
 
i. Manfaat Pembelajaran Kooperatif 
Beberapa manfaat model pembelajaran kooperatif dalam proses belajar 
mengajar menurut Surtikanti & Santoso (2010 : 55) yaitu : 
1) dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan, 
sikap dan keterampilannya dalam suasana belajar mengajar yang bersifat 
terbuka dan demokratis. 
2) dapat mengembangkan aktualisasi berbagai potensi diri yang telah dimiliki 
oleh siswa. 
3) dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai dan keterampilan-
keterampilan sosial untuk ditetapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
4) siswa tidak hanya sebagai obyek belajar melainkan juga sebagai subjek 
belajar karena siswa dapat menjadi tutor sebaya bagi siswa lainnya. 
5) siswa dilatih untuk bekerjasama, karena bukan materi saja yang dipelajari 
tetapi juga tuntutan untuk mengemabangkan potensi dirinya secara optimal 
bagi kesuksesan kelompoknya. 
6) memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar memperoleh dan 
memahami pengetahuan yang dibutuhkan secara langsung sehingga apa 
yang dipelajarinya lebih bermakna bagi dirinya. 
 
j. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 
Sintaks model pembelajaran kooperatif  terdiri dari 6 (enam) fase, 

















































Tabel 2. Sintaks model pembelajaran kooperatif   
FASE – FASE PERILAKU GURU 
Fase 1 : present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan memper 
siapkan peserta didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik siap 
belajar. 
Fase 2 : present information 
Menyajikan informasi 
Mempresentasikan informasi kepada 
paserta didik secara verbal.  
Fase 3 : organize students to 
learning teams 
Mengorganisir peserta didik ke 
dalam tim – tim belajar 
Memberikan penjelasan kepada peserta 
didik tentang tata cara pembentukan tim 
belajar dan membantu kelompok 
melakukan transisi yang efisien. 
Fase  4 : assist team work and study 
Membantu kerja tim dan belajar 
Membantu tim- tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan tugasnya. 
 
Fase 5 : test on the materials 
Mengevaluasi  
Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai berbagai materi pembelajaran 
atau kelompok - kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya.  
 Fase 6 : provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan 
Mempersiapkan cara untuk mengakui 




















































k. Jenis-jenis Pembelajaran Kooperatif 
Metode pembelajaran yang termasuk kategori kooperatif ada beberapa 
jenis, antara lain: metode PQ4R, Teks Acak, Snowball Drilling, Concept 
Mapping,  dan Question Students Have. Adapun mengenai penjabarannya 
diuraikan sebagai berikut :  
1) Metode PQ4R  
Metode PQ4R merupakan salah satu metode pembelajaran 
PAIKEM. Metode PQ4R merupakan singkatan dari Preview Question 
Read Reflect Recite Review.  Preview maksudnya membaca sekilas, 
Question maksudnya merumuskan pertanyaan, Read maksudnya membaca 
secara teliti, Reflect maksudnya melakukan refleksi terhadap bacaan, Recite 
adalah merenungkan kembali bacaan, Review maksudnya merumuskan 
intisari  bacaan (Suprijono, 2009 : 103). 
2) Teks Acak 
Metode pembelajaran lain yang dapat dikembangkan untuk 
membangun stock of knowledge peserta didik adalah metode catatan 
terbimbing. Metode catatan terbimbing dikembangkan agar metode 
ceramah yang dibawakan guru mendapat perhatian siswa. 
Langkah pembelajaran dengan metode teks acak sebagai berikut : 
a) Pembelajaran diawali dengan memberikan bahan ajar misalnya berupa 
handout dari materi ajar yang disampaikan dengan metode ceramah 

















































b) Guru mengosongi sebagian sebagian poin-poin yang penting sehingga 
terdapat bagian-bagian yang kosong dalam handout tersebut.  
c) Beberapa cara yang dapat dilakukan adalah mengosongkan istilah atau 
definisi dan menghilangkan kata kunci. 
d) Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai bagian yang kosong 
tersebut.  
e) Setelah penyampaian materi dengan ceramah selesai, mintalah kepada 
peserta didik membacakan handoutnya (Zaini, Munthe, & Ayu, 2008 : 
6). 
3) Snowball Drilling 
Metode   Snowball    Drilling    dikembangkan    untuk      
menguatkan 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari membaca bahan-bahan 
bacaan. Dalam penerapan metode snowball, peran guru adalah 
mempersiapkan paket soal-soal pilihan ganda dan. 
Langkah-langkah pelaksanaannya sebagai berikut: 
a) Guru adalah mempersiapkan paket soal-soal pilihan ganda.  
b) Guru menggelindingkan bola salju berupa soal latihan dengan cara 
menunjuk/mengundi untuk mendapatkan seorang peserta didik yang 
akan menjawab soal nomor 1.  
c) Jika peserta didik yang mendapat giliran pertama menjawab soal 

















































kesempatan menunjuk salah satu temannya menjawab soal nomor 
berikutnya yaitu soal nomor 2. 
d)  Seandainya, peserta didik yang pertama mendapat kesempatan gagal, 
maka peserta didik itu diharuskan menjawab soal berikutnya dan 
seterusnya hingga peserta didik tersebut berhasil menjawab benar item 
soal pada suatu nomor  soal tertentu.  
e) Pada akhir pelajaran guru memberikan ulasan terhadap hal yang telah 
di pelajari peserta didik. 
(Suprijono, 2009:105). 
4) Concept Mapping 
Cara lain untuk  menguatkan  pengetahuan  dan  pemahaman 
peserta didik terhadap bahan-bahan yang telah dibacanya adalah metode 
pembelajaran peta konsep.  
Langkah-langkah pembelajaran dengan Concept Mapping sebagai 
berikut: 
a) Guru mempersiapkan adalah potongan kartu-kartu yang bertuliskan 
konsep-konsep utama.  
b) Guru membagikan potongan kartu yang telah bertuliskan konsep utama 
kepada para peserta didik.  
c) Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba beberapa kali 
membuat suatu peta yang menggambarkan hubungan antar konsep.  
d) Pastikan peserta didik membuat garis penghubung antar konsep-konsep 

















































kata atau kalimat yang menjelaskan hubungan antar konsep. Kalimat-
kalimat itu menunjuk asumsi yang dibangun peserta didik dalam 
menjelaskan hubungan antar konsep.  
e) Kumpulkan hasil pekerjaan peserta didik.  
f) Sebagai bahan perbandingan guru menampilkan satu peta konsep yang 
dibuatnya.  
g) Hasil pekerjaan peserta didik yang telah dikumpulkan dibahas satu 
persatu.  
h) Guru mengajak seluruh kelas untuk melakukan koreksi atau evaluasi 
terhadap peta-pet konsep yang dipresentasikan.  
i) Diakhir pembelajaran guru mengajak seluruh kelas merumuskan 
beberapa kesimpulan terhadap materi yang dipelajari melalui peta 
konsep tersebut  
(Suprijono, 2009:106). 
5) Question Students Have  
Metode ini merupakan metode yang tidak  menakutkan  yang  dapat  
dipakai untuk mengetahui kebutuhan dan harapan peserta didik. Metode ini 
menggunakan elisitasi dalam memperoleh partisipasi peserta didik secara 
tertulis. Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Guru membagikan potongan-potongan kertas ukuran kartu pos kepada 
peserta didik. 
b) Guru meminta setiap peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaan 

















































selesai masing-masing diminta untuk memberikan kepada teman 
disamping kirinya. 
c) Pada saat menerima kertas dari teman disampingnya, mereka diminta 
untuk membaca pertanyaan yang ada. 
d) ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya carilah 
pertanyaan yang diminta untuk menjawab oleh teman disebelah kirinya 
tadi. 
e) Guru memberi respon kepada pertanyaan-petanyaan tersebut. 
f) Jika waktu cukup minta beberapa peserta didik untuk mebacakan 
pertanyaan yang dia tulis beserta jawabannya (Suprijono, 2009:108). 
 
l. Pengertian Metode PQ4R 
Metode PQ4R dikembangkan oleh Thomas dan Robinson (1972), 
menurut Anderson pada hakikatnya merupakan penimbul pertanyaan dan tanya 
jawab yang dapat mendorong pembaca teks melakukan pengelolahan materi 
secara  lebih mendalam dan luas (Abied, dalam  http://meetabied. 
wordpress.com, 2010). 
Metode PQ4R merupakan teknik belajar untuk membantu siswa 
memahami dan mengingat materi yang dibaca dan dapat membantu proses 
belajar mengajar di kelas yang di laksanakan dengan kegiatan membaca buku. 
Metode ini digunakan untuk meningkatkan kinerja memori dalam memahami 
substansi teks yang dapat mendorong pembaca melakukan pengolahan materi 

















































Metode PQ4R merupakan salah satu bagian dari pengembangan model 
pembelajaran kooperatif dengan strategi elaborasi (Suprijono, 2009:102). 
Metode ini digunakan untuk membantu siswa  mengingat apa yang mereka 
baca, dan membantu proses belajar mengajar di kelas serta berfungsi untuk 
meninjau ulang materi yang telah dipelajari dengan cara membaca buku 
(Roediger, Kathleen dan Mark, 2010:9).  
Kegiatan membaca buku bertujuan untuk mempelajari bab demi bab 
suatu buku pelajaran. Oleh karena itu keterampilan pokok pertama yang harus 
dikembangkan dan dikuasai oleh para siswa adalah membaca buku pelajaran 
dan bacaan tambahan lainya.  
Metode PQ4R mempunyai banyak keuntungan-keuntungan di 
antaranya mudah untuk digunakan dan dapat diterapkan untuk membaca 
hampir keseluruhan bidang akademis. Para siswa dapat menggunakan PQ4R 
secara sendiri, tanpa adanya intervensi dari pihak lain. 
(http://muskingum.edu/~cal/database /reading.html). 
 
m. Langkah-langkah Penerapan Metode PQ4R 
Metode PQ4R merupakan salah satu metode yang dikembangkan agar 
membaca lebih efektif.  Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode 
PQ4R dalam kegiatan pembelajaran adalah : 
1) Kegiatan ini diawali dengan “P” yang berarti preview. Fokus preview 
adalah peserta didik menemukan ide-ide pokok yang di kembangkan dalam 

















































membaca selintas dan cepat bahan bacaan sampai akhir suatu bab. 
Penelusuran ide pokok dapat juga dilakukan dengan membaca satu atau 
dua kalimat setiap halaman dengan cepat. Singkatnya melalui preview 
peserta didik telah mempunyai gambaran mengenai hal yang dipelajarinya. 
2) Langkah berikutnya adalah “Q” yang berarti Question atau bertanya. 
Peserta didik merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk dirinya sendiri. 
Pertanyaan dapat di kembangkan dari yang sederhana menuju pertanyaan 
yang kompleks. Pertanyaan itu meliputi apa, siapa, di mana, kapan, 
mengapa, dan bagaimana atau 5W1H (what, who, where, when, why, and 
how). Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikembangkan ke arah pembentukan 
pengetahuan deklaratif, struktural, dan pengetahuan prosedural. 
3) Setelah pertanyaan-pertanyaan dirumuskan, selanjutnya peserta didik 
membaca atau “R” yang berarti read secara rinci dari bahan bacaan yang 
dipelajarinya. Pada tahap ini peserta didik diarahkan mencari jawaban 
terhadap semua pertanyaan yang telah di rumuskannya.  
4) Selama membaca peserta didik harus melakukan refleksi atau “R” berarti 
reflect. Selama membaca mereka tidak hanya cukup mengingat atau 
menghafal, namun terpenting adalah mereka berdialog dengan apa yang 
dibacanya. Mereka mencoba memahami apa yang dibacanya. Caranya ; (1) 
menghubungkan apa yang sudah dibacanya dengan hal-hal yang diketahui 
sebelumnya, (2) mengaitkan sub-subtopik di dalam teks dengan konsep-


















































5) R yang berarti recite adalah langkah berikutnya. Pada tahap ini peserta 
didik diminta merenungkan kembali informasi yang telah dipelajari. 
Terpenting dalam membawakan kembali apa yang telah dibaca dan 
dipahami oleh peserta didik adalah mereka mampu merumuskan konsep-
konsep, menjelaskan hubungan antar konsep tersebut, dan 
mengartikulasikan pokok-pokok penting yang telah dibacanya dengan 
redaksinya sendiri. Akan lebih baik jika peserta didik tidak hanya 
menyampaikannya secara lisan, namun juga dalam bentuk tulisan. 
6) R yang berarti Review. Pada langkah terakhir ini peserta didik diminta 
membuat rangkuman atau merumuskan intisari dari bahan yang telah 
dibacanya. Terpenting pada tahap ini peserta didik mampu merumuskan 
kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 
diajukannya. (Suprijono, 2009:103). 
n. Keunggulan dan Kelemahan PQ4R 
Metode PQ4R memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan antara 
lain: 
1) Keunggulan 
a) Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang bersifat 
deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, kaidah-kaidah, dan 
pengetahuan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Dapat membantu siswa yang daya ingatannya lemah untuk menghapal 
konsep-konsep pelajaran. 

















































d) Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses 
bertanya dan mengomunikasikan pengetahuannya. 
e) Dapat menjangkau materi pelajaran dalam cakupan yang luas. 
2) Kelemahan 
a) Tidak tepat diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang bersifat 
prosedural seperti pengetahuan keterampilan. 
b) Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku siswa (buku paket) 
tidak tersedia di sekolah. 
c) Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah siswa yang telalu 
besar karena bimbingan guru tidak maksimal terutama dalam 
merumuskan pertanyaan. (http://muhammadalitomacoa.blogspot.com, 
2009). 
 
o. Penilaian Metode PQ4R 
Proses penilaian dalam model pembelajaran strategi elaborasi metode 
PQ4R ini adalah penilaian berbasis kelas yang terdiri dari penilaian proses dan 
penilaian hasil. Penilaian proses dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran 
yang terdiri dari beberapa tagihan seperti; kuis, pengamatan, dan portofolio. 
Penilaian pengamatan dilaksanakan oleh pengamat sedangkan penilaian 
portofolio dilaksanakan oleh guru berdasarkan hasil karya siswa berupa tugas 
kelompok atau tugas individu.  
Penilaian hasil dilaksanakan dengan menggunakan tes tertulis pada 

















































disyaratkan oleh kurikulum. Dalam penilaian hasil, guru membagikan lembar 
soal tes berisi teks bacaan kepada siswa  untuk dibaca dan dipahami kemudian 
siswa mengerjakan soal-soal berdasarkan bacaan tersebut. Penilaian proses 
dalam penelitian ini dengan cara observasi (pengamatan), yakni pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti melakukan pengamatan terhadap 
kinerja guru dan siswa.  
Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam pembelajaran membaca 
pemahaman dengan metode PQ4R sebagai berikut: 
1) Kemampuan menangkap isi wacana        : skor 10 
2) Kemampuan menyusun pertanyaan berdasarkan wacana     : skor 15 
3) Kemampuan membaca secara detail        : skor 15 
4) Kemampuan menemukan pikiran pokok        : skor 20 
5) Kemampuan menjawab pertanyaan dengan lengkap       : skor 15 
6) Kemampuan mengungkapkan isi wacana secara tulisan atau lisan  : skor 20 
Nilai Kemampuan membaca pemahaman = Jumlah skor yang diperoleh. 
 
p. Pembelajaran Membaca dengan Metode PQ4R 
Penelitian tentang model pembelajaran strategi elaborasi metode PQ4R 
telah banyak dilakukan dan ternyata metode ini terbukti efektif dalam 
membantu siswa menghafalkan informasi dari bacaan. Penelitian Aini (2009), 
menunjukkan pembelajaran membaca intensif dengan menggunakan strategi 

















































1) Melakukan preview dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum 
membaca mengaktifkan pengetahuan awal dan mengawali  proses   
pembuatan 
 hubungan antara informasi baru dan apa yang telah diketahui.  
2) Mempelajari judul-judul dan topik-topik utama membantu siswa sadar 
akan organisasi bahan-bahan baru tersebut, sehingga memudahkan 
perpindahannya dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang.  
3) Resitasi informasi dasar, khususnya bila disertai dengan beberapa bentuk 
elaborasi, kemungkinan sekali akan memperkaya pengkodean. 
(http://muhammadalitomacoa.blogspot.com., 2009). 
Metode  pembelajaran  PQ4R  yang  dikemukakan di atas, telah 
digunakan dan diuji keefektifannya dalam  proses  pembelajaran.  Dapat  
dikatakan  bahwa dengan  metode  dan  strategi  pembelajaran  ini,  siswa  
dapat  melakukan  dan  menemukan  sendiri,  sebab  mereka  dapat  
mengkiritisi,  memahami,  dan  mengemukakan pendapat dan pandangannya 
secara perorangan maupun kelompok terhadap materi topik bahasan  yang  
dibicarakan.  Suasana  kelas  menjadi  hidup, menyenangkan,  tidak  tertekan,  
dan  menyemangati peserta didik untuk senang belajar. Dengan demikian, 
kompetensi yang diinginkan dapat tercapai. (Sudarman, 2009). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
 Beberapa bentuk penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

















































1. Diplan Diplan. 2008. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman 
dengan Strategi Pemecahan Masalah Siswa Kelas V SDN 5 Panarung 
Palangka Raya. (Tesis).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan strategi 
pemecahan masalah dalam meningkatkan pembelajaran membaca 
pemahaman pada siswa kelas V SD yang meliputi pengimplementasian 
strategi pemecahan masalah membaca pemahaman pada tahap perencanaan 
dan pelaksanaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
rancangan penelitian tindakan. Data penelitian berupa hasil tes, hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan hasil observasi. Selanjutnya dilakukan 
penganalisisan data berdasarkan pemahaman isi bacaan tingkat pemahaman 
literal, inferensial, kritis dan kreatif. Rancangan penelitian ini disusun 
dalam satuan siklus secara berdaur ulang yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan perefleksian setelah mengadakan identifikasi 
awal dalam pencarian fakta di lapangan. Hasil refleksi pada setiap siklus 
sebagai perbaikan pada siklus berikutnya.  
Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus yang pada tahap 
pelaksanaannya terdapat  kolaborasi  peneliti dan praktisi. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN 5 Panarung Palangka Raya tahun ajaran 2007/2008, 
dengan sasaran kelas V yang berjumlah 58 orang siswa. Data proses 
pembelajaran diperoleh melalui kegiatan pengamatan, wawancara, catatan 

















































proses berupa aktivitas guru dan siswa selama tindakan pembelajaran 
berlangsung.  
Hasil penelitian menunjukkan proses implementasi dan hasil 
implementasi strategi pemecahan masalah dapat membantu guru dan siswa 
dalam meningkatkan pembelajaran membaca pemahaman. Pada hasil 
implementasi kemampuan  membaca pemahaman siswa meningkat. Hal 
tersebut dapat dilihat dari data nilai tes  tiap siklus yang diambil dari 
tingkat pemahaman terendah dan tertinggi yaitu pemahaman literal dan 
kreatif. Pada tes awal nilai keseluruhan untuk literal 27 dan kreatif 42, pada 
siklus I nilai literal 28 dan kreatif  44, pada siklus II nilai literal 30 dan 
kreatif 49 sedangkan pada siklus III nilai literal 30 dan nilai kreatif 55. 
peningkatan itu secara keseluruhan dapat dilihat dari data komulatif semua 
aspek pemahaman rata-rata yakni dari nilai tes awal yaitu 58,3, nilai tes 
siklus I 61,33, nilai tes siklus II 70 dan nilai tes siklus III 77,66. Respon 
guru dan siswa merasa senang dan termotivasi dengan pembelajaran 
pemecahan masalah. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa strategi pemecahan masalah efektif untuk meningkatkan  membaca 
pemahaman siswa dan strategi pemecahan masalah dapat diterapkan di 
Sekolah Dasar. 
2. Anthonius Besan. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman 
dengan Strategi Pemodelan pada Siswa Kelas IV SD Negeri Sumbersari III 

















































Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
rancangan penelitian tindakan kelas (PTK). Rancangan penelitian ini 
meliputi studi pendahuluan, perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Sumber data penelitian ini adalah siswa dalam 
proses pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi pemodelan.  
Data penelitian ini berupa data proses dan data hasil tindakan yang 
diperoleh dari hasil pengamatan, hasil wawancara, catatan lapangan, 
dokumentasi, dan tes akhir. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti 
sendiri yang bertindak sebagai pengumpul data dengan menggunakan 
instrumen penunjang berupa pedoman pengamatan, format pengamatan, 
pedoman wawancara, dan lembaran tes.  
Analisis data dilaksanakan berdasarkan analisis data model 
mengalir yang meliputi (1) mereduksi data melalui kegiatan menyeleksi, 
memfokuskan dan menyederhanakan data yang diperoleh sesuai 
kebutuhan, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan 
penelitian, (2) menyajikan data melalui penyampaian data hasil reduksi 
disajikan dengan cara mengorganisasikan data yang dievaluasi, dan (3) 
menyimpulkan data sebagai temuan penelitian.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
pemahaman siswa meningkat setelah dilakukan tindakan pembelajaran 
dengan strategi pemodelan dari siklus I sampai siklus III. Peningkatan 
dalam proses membaca terlihat pada setiap siklus, dan terutama yang 

















































baik, siklus II siswa mencapai kualifikasi baik, dan sisklus III siswa 
mencapai kualifikasi sangat baik.  
Secara kuantitatif, peningkatan kemampuan membaca siswa dapat 
terlihat dari skor pada setiap tes formatif diakhir pembelajaran. Sesuai hasil 
tes formatif diperoleh hasil rata-rata kemampuan siswa sebagai berikut: 
pada siklus I skor yang diperoleh rata-rata 71,8% (kualifikasi baik), siklus 
II skor yang diperoleh rata-rata 83,6% (kualifikasi baik), dan siklus III skor 
yang diperoleh rata-rata 89,7% (kualifikasi sangat baik). Berdasarkan hasil 
penelitian baik dari segi proses maupun hasil, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran membaca pemahaman dengan strategi pemodelan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami isi bacaan.  
3. Putut Margiyono. 2010. Penerapan Pembelajaran Cooperative Jigsaw 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa 
Kelas VII SMP N 2 Tengaran. Tesis, Surakarta: Program Pascasarjana, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas yaitu suatu 
penelitian yang berupa kolaborasi antara peneliti guru dan siswa. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas VII B dan guru mapel Bahasa Indonesia. 
Sumber data penelitian adalah (1) Informan (guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan siswa kelas VII B), (2) Peristiwa /proses pembelajaran 
membaca pemahaman, dan (3) Dokumen (referensi literatur artikel jurnal 
dan arsip). Uji validitas data menggunakan triangulasi dan teknik review 

















































deskriptif komparative yaitu membandingkan hasil antar siklus. (2) Teknik 
analisis kritis digunakan untuk data kualitatif.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan terjadi peningkatan, pada 
siklus pertama nilai rerata 78,1 dengan tingkat ketuntasan klasikal 7,81 
pada siklus kedua nilai rata-rata 86,7 dengan tingkat ketuntasan klasikal 
8,67 pada siklus ketiga nilai rat-rata 93,1 dengan tingkat ketuntasan 
klasikal 9,31 %. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut:   (1) Keaktifan siswa dalam pembelajaran membaca 
pemahaman semakin meningkat, (2) Penerapan pembelajaran jigsaw dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. 
4. Dwi Joko Susilo. 2009. Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca 
Pemahaman Dengan Model Pembelajaran Tipe Cooperative Integrated 
Reading And Composition (CIRC) Pada Siswa Kelas V SD Negeri 
Pucangan 2 Kartasura. Tesis. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret.  
Tujuan yang hendak dicapai adalah untuk meningkatkan: (1) 
kualitas proses pembelajaran membaca pemahaman, yaitu keaktifan dan 
kerja sama siswa; dan (2) kualitas hasil pembelajaran, yaitu keterampilan 
membaca pemahaman siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang dilakukan di SD Negeri Pucangan 2 Kartasura, dengan 
subjek para siswa kelas V. Jumlah siswanya adalah 27 anak. Adapun yang 
menjadi objek penelitian adalah pembelajaran membaca pemahaman yang 

















































Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat 
peningkatan kualitas pembelajaran baik proses maupun hasil membaca 
pemahaman pada siswa kelas V SD Negeri Pucangan 2 Kartasura. 
Peningkatan kualitas proses pembelajaran tersebut ditandai dengan 
meningkatnya: (1) jumlah siswa yang aktif dalam kegiatan apersepsi 
maupun dalam kegiatan pembelajaran; (2) jumlah siswa yang tertarik dan 
termotivasi dalam pembelajaran; dan (3) jumlah siswa yang sudah mampu 
bekerja sama dan kompak dalam kelompok. Adapun peningkatan kualitas 
hasil pembelajaran ditandai dengan meningkatnya jumlah siswa yang 
mencapai batas ketuntasan, yaitu pada siklus I adalah 15 siswa dari 27 
siswa (55,56%). Pada siklus II menjadi 19 siswa (70,37%) dan meningkat 
lagi pada siklus III, yaitu 21 siswa (77,78%).  
5. Siti Khuzaimatun. 2009. Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Dengan Metode SQ3R Pada Siswa Kelas X.3 SMA Negeri 1 
Sumberlawang. Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.   
Tujuan penelitian ini yaitu untuk: (1) meningkatkan minat 
membaca siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Sumberlawang dengan 
menerapkan metode SQ3R dalam pembelajaran membaca pemahaman, dan 
(2) meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dengan 


















































Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
strategi penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah guru 
bahasa Indonesia dan siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Sumberlawang 
sebanyak 39 siswa. Sumber data yang digunakan: (1) informan, yakni guru 
Bahasa Indonesia kelas X.3 SMA Negeri 1 Sumberlawang dan siswa kelas 
X.3 yang mudah diajak berkomunikasi, (2) peristiwa, yaitu proses belajar 
mengajar membaca pemahaman yang terjadi serta sikap guru dan siswa 
dalam aktivitas pembelajaran tersebut, dan (3) data atau dokumen, berupa 
teks bacaan, foto kegiatan belajar mengajar, hasil tes siswa, transkrip 
wawancara dengan siswa dan guru, angket, dan daftar nilai siswa.  
Teknik pengumpulan data meliputi: (1) observasi/ pengamatan, (2) 
wawancara, dan (3) penilaian tes dan nontes. Uji validitas data yang 
digunakan yaitu: (1) trianggulasi data, (2) trianggulasi metode, (3) 
trianggulasi teori, dan (4) review informan. Proses penelitian ini 
dilaksanakan dalam 3 siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, 
yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi 
dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan 
dalam 1-2 kali pertemuan, masing-masing pertemuan selama 2 x 45 menit.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: (1) 
terdapat peningkatan minat membaca siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 
Sumberlawang melalui penerapan metode SQ3R sebagai metode 
pembelajaran membaca pemahaman, dan (2) terdapat peningkatan 

















































Sumberlawang melalui penerapan metode SQ3R dalam pembelajaran 
membaca pemahaman, yang ditandai dengan adanya peningkatan nilai 
membaca pemahaman siswa dari siklus I hingga siklus III. 
Berdasarkan paparan dari beberapa penelitian tersebut, dapat diketahui 
mengenai persamaan dan perbedaan antara penelitian tersebut dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Adapun persamaan antara penelitian 
penulis dengan beberapa penelitian tersebut antara lain: 
1. Pendekatan penelitian sama-sama merupakan penelitian kualitatif jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK) 
2. Teknik analisa sama-sama menggunakan teknik deskriptif 
3. Pokok bahasan yang diteliti sama-sama mengenai membaca pemahaman. 
Perbedaan antara penelitian penulis dengan beberapa penelitian tersebut 
dipaparkan dalam tabel berikut: 
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C. Kerangka Berpikir 
Membaca tidak hanya berperan dalam menguasai bidang studi yang 
dipelajari oleh siswa. Namun membaca juga berperan dalam mengetahui 
berbagai macam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 
berkembang. Melalui membaca, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dapat diketahui dan dipahami sebelum dapat diaplikasikan.  
Pada dasarnya kegiatan membaca dapat dilakukan di mana saja dan 
kapan saja selama ada keinginan, semangat, dan motivasi yang tinggi.. 
Pencapaian dalam menumbuhkan kebiasaan membaca khususnya membaca 
pemahaman pada siswa, memerlukan ketekunan dan latihan yang 
berkesinambungan agar kemampuan membaca dapat dicapai.  
Soal-soal ujian akhir sekolah (UAS) biasanya menuntut pemahaman 
siswa dalam mencari dan menentukan pikiran pokok, kalimat utama, membaca 
grafik, alur/plot, amanat, setting, dan sebagainya. Kemampuan membaca 
pemahaman yang tinggi sangat di perlukan oleh siswa agar dapat menjawab 
soal-soal tersebut. Disinilah peran penting membaca pemahaman untuk 
menentukan jawaban yang benar.  
Kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia selama 
ini cenderung berpusat pada guru (teacher center), sehingga keterlibatan siswa 
saat berlangsungnya kurang optimal.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, terungkap bahwa pokok 

















































sulit. Hal ini berpengaruh pada rendahnya minat dan motivasi siswa saat 
pembelajaran berlangsung.   
Sementara itu, untuk dapat mencapai kemampuan membaca 
pemahaman yang tinggi, maka pola pembelajaran perlu diupayakan berpusat 
pada siswa (student centre) yang dalam hal ini siswa lebih banyak aktif saat 
pembelajaran berlangsung.   
Di sisi lain, kemampuan mengajar dengan menggunakan metode yang 
tepat merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh sesorang guru. Penggunaan 
metode diperlukan agar penyampaian materi atau bahan ajar tercapai denagan 
baik. Metode ini berkaitan dengan keberhasilan proses belajar mengajar yang 
hasilnya akan menentukan prestasi yang akan dicapai oleh siswa (Nasution, 
2001:40). 
 Berdasarkan permasalahan di atas, mendorong penulis untuk 
melakukan perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman melalui penerapan pembelajaran dengan metode 
Preview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R). 
Metode PQ4R merupakan teknik belajar untuk membantu siswa 
memahami dan mengingat materi yang dibaca dan dapat membantu proses 
belajar mengajar di kelas yang di laksanakan dengan kegiatan membaca buku. 
Kegiatan membaca buku bertujuan untuk mempelajari bab demi bab suatu 
buku pelajaran. Metode ini digunakan untuk meningkatkan kinerja memori 


































































pemahaman pada siswa 
kelas VI MIN Susukan 
pengolahan materi secara lebih mendalam dan luas. (http://library-
teguh.blogspot.com.)  
Metode PQ4R ini merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
lebih menekankan pada aktivitas dan kreatifitas siswa dalam memahami suatu 
bacaan. Metode ini akan menuntun siswa langkah demi langkah agar dapat 
membaca secara efektif dan dapat memahami apa yang telah dibaca 
(Suprijono, 2009:103). 
Kerangka berpikir dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca 

































































































Berdasar gambar diatas  dapat dijelaskan bahwa guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia pada pra tindakan menyampaikan  materi membaca 
pemahaman belum menggunakan metode PQ4R menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa terhadap materi yang disampaikan guru rendah. Pada tahap 
berikutnya guru dalam menyampaikan menyimak membaca pemahaman 
menggunakan metode PQ4R.  Kegiatan pembelajaran diduga lebih lancar, 
tepat sasaran dan tepat rencana. Demikian juga situasi pembelajaran diduga 
akan lebih menyenangkan, ada minat dari siswa, ada kerja sama dan diskusi 
kelompok lebih aktif. Hasil pada kondisi akhir yang terjadi diduga melalui 
penggunaan metode PQ4R dapat meningkatkan meningkatkan  keaktifan 
belajar dan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas VI MIN 
Susukan tahun pelajaran 2010/2011. 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan berdasarkan berbagai pertimbangan mengenai 
permasalahan yang dihadapi guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Penggunaan metode PQ4R dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
kelas VI  MIN Susukan tahun pelajaran 2010/2011; 
2. Penggunaan metode PQ4R dapat meningkatkan kemampuan membaca 






















































Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yaitu suatu bentuk 
penelitian yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu mengelola pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar dalam arti luas (Purwadi dalam Sukidin dkk., 
2008:10). Berdasarkan hal tersebut penelitian ini berusaha untuk meningkatkan 
proses dan hasil pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas VI MIN 
Susukan.  Bab ini akan membahas mengenai: (A) setting penelitian, (B) subjek 
penelitian, (C) sumber data, (D) teknik pengumpulan data, (E) validasi data, 
(F) teknik analisis data, (G) indikator kinerja, dan (H) prosedur penelitian. 
 
A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI MIN Susukan, Kabupaten 
Semarang. Beberapa pertimbangan terhadap pemilihan lokasi ini antara lain: 
(a) keterampilan siswa dalam memahami isi bacaan masih rendah, (b) orang 
tua siswa hanya mengandalkan anak untuk belajar di sekolah, (c) sebagian 
besar guru masih mengandalkan ceramah sebagai metode dalam pembelajaran, 
(d) penelitian yang sejenis dengan penelitian ini belum pernah diadakan di 
MIN Susukan, (e) peneliti adalah salah satu guru di MIN  Susukan. Adapun 


















































Penyusunan Proposal, Penyusunan Instrumen, Seminar proposal dan 
Instrumen, Tindakan siklus I, II, III,  Analisis hasil siklus I, II, III, Seminar 
laporan,  Perbaikan Laporan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan yaitu terhitung dari bulan 
Juli s.d  Desember 2010. Pelaksanaan penelitian dipaparkan dalam tabel 
berikut : 




Juli Agustus September Oktober Nopember Des 
III IV V I II III IV V I II III IV V I II III IV V I II III IV V I II III 
1 Mengurus 
perijinan 
x x                                                 
2 Survey 
lokasi 
  x x                                               
3 Penyusunan 
Instrumen 








                x x                                 
6 Revisi 
proposal  




                          x                         
8 
Analisis 
hasil siklus I 












                                    x               
12 Analisis 
siklus III 


























































B. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VI MIN Susukan sejumlah 
17 orang serta masih menempuh semester 1 tahun pelajaran 2010/2011 dan 1 
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Dalam hal ini, penulis bertindak 
sebagai peneliti yang akan mengamati jalannya proses pembelajaran. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari siswa, guru dan 
pengamat. Data yang dihasilkan dari sumber data dalam penelitian ini, antara 
lain:  
1. Informan (guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa kelas VI),  
2. Peristiwa/proses pembelajaran membaca pemahaman (hasil observasi/ 
pengamatan dan hasil angket), dan  
3. Dokumen, berupa referensi literatur, artikel jurnal dan arsip (nilai sebelum 
PTK dilaksanakan, foto-foto kegiatan pembelajaran). 
 
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes, 
observasi dan angket.   
1. Metode tes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
mendapatkan perlakuan dan memantau perkembangan siswa setelah 

















































uraian, yaitu dengan menjawab soal setelah membaca teks dengan materi 
tertentu.   
2. Metode observasi (pengamatan), dilakukan untuk melihat sampai 
sejauhmana pelaksanaan tindakan telah dilaksanakan sekaligus untuk 
mengevaluasi ketepatan tindakan yang dilakukan (Sukidin, dkk. 2008:115). 
3. Metode angket siswa, digunakan untuk memperoleh data tentang minat, 
kesan dan kesulitan yang dihadapi siswa pada pembelajaran bahasa 
Indonesia.   
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : (1) daftar hadir 
siswa, (2) lembar butir soal, (3) lembar observasi, (4) lembar angket siswa  dan 
(5) jurnal harian. 
 
E. Validasi Data 
Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data antara lain 
dengan trianggulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk, analisis 
yang ditimbulkan sendiri oleh peneliti dengan membandingkan dengan hasil 
orang lain (Hopkins dalam Wiriaatmaja, 2005:168).  
Menurut Afifuddin & Saebani (2009:143), pengecekan validitas data 
dengan cara trianggulasi dalam suatu penelitian meliputi :  
1. Trianggulasi data, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber data, 
seperti dokumen, arsip, hasil diskusi refleksi pembelajaran dengan guru 

















































2. Trianggulasi teori, yaitu dengan berbagai teori yang berlainan untuk 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. 
3. Trianggulasi metode, yaitu dengan metode tes, angket dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan ketiga cara trianggulasi tersebut, yakni 
trianggulasi data, teori, dan metode. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menghasilkan dua macam data yaitu data kualitatif dan 
data kuantitatif, sehingga analisisnya juga menggunakan dua macam teknik, 
yaitu: 
1. Data kuantitatif dengan analisis deskriptif komparatif : membandingkan 
nilai tes sebelum penelitian (pra tindakan) dengan nilai tes siklus I , II, dan 
III. 
a) Menghitung jumlah siswa yang tuntas belajar, yaitu dihitung jumlah 
siswa yang memperoleh nilai  60  keatas ( > 60) 
b) Menentukan  persentasi tuntas belajar klasikal, dengan  rumus : 
        ∑ siswa dengan nilai  > 60     
    Tuntas belajar klasikal   = ----------------------------------- x 100% 
               ∑ siswa  
 
c) Menentukan  rata-rata  klasikal, dengan rumus : 
 
 
                     ∑  jumlah nilai yang diperoleh siswa     
    Rata-rata klasikal   = ------------------------------------------- x 100% 



















































2. Data kualitatif dengan analisis deskriptif kualitatif, berdasar pada hasil 
observasi dan angket.   
Menurut Miles dan Huberman dalam Patilima (2007:96) analisis 
kualitatif dibagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga 
alur yang di maksud adalah : reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
1. reduksi data, adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan;  
2. penyajian data, adalah sekumpulan informasi tersusun yang member 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan;  
3. penarikan kesimpulan. 
 
G. Indikator Kinerja 
Untuk mengukur ketercapaian tujuan penelitian, dirumuskan indikator-
indikator sebagai berikut : 
1. Sekurang-kurangnya siswa memiliki nilai keaktifan belajar dalam 
pembelajaran membaca pemahaman dengan kriteria baik, yaitu antara 7,0 
s.d 8,5; 
2. Sekurang-kurangnya 80 % siswa mendapat nilai ulangan harian lebih besar 



















































H. Prosedur Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan. Menurut Kemmis 
& Taggart dalam Sarwiji (2007:6), penelitian tindakan adalah studi yang 
dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, tetapi 
dilaksanakan secara sistematis, terencana  dan dengan sikap mawas diri.  
Secara ringkas, penelitian tindakan kelas adalah bagaimana 
sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran 
mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat 
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, 
dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu (Wiriaatmaja, 2005:13). 
2. Banyaknya Siklus 
Penelitian ini meliputi 3 (tiga) siklus tindakan. Pada kegiatan pra 
tindakan pembelajaran dilaksanakan dengan  menggunakan metode 
ceramah. Pada  siklus I, II dan III  pembelajaran dilaksanakan dengan  
menggunakan metode PQ4R  Tindakan pada tiap siklus, baik siklus I, II 
dan siklus III dilakukan masing-masing 2 (dua) kali pertemuan. Setelah 
dilakukan pembelajaran pada tiap siklus, maka hasilnya dianalisis untuk 
menentukan tindakan selanjutnya.  
Pokok bahasan yang diambil dalam penelitian ini adalah mengenai 
membaca pemahaman, yaitu  Standar Kompetensi: Memahami teks dengan 
membaca intensif dan membaca teks drama. Kompetensi Dasar: 7.1 

















































melihat silabus pembelajaran, pokok bahasan bahasan ini termasuk salah 
satu materi yang diberikan di kelas VI semester genap, tetapi demi 
menghadapi pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional 
(UASBN) maka materi semester genap diajarkan kepada siswa di semester 
gasal. Sedangkan pembelajaran disemester genap lebih difokuskan pada 
pemberian latihan dan pengayaan menghadapi UASBN. 
3. Tahap-tahap / Langkah-langkah Penelitian 
Tahapan siklus dalam penelitian tindakan menurut Kemmis & 
Taggart menggunakan system spiral refleksi diri yang dimulai dengan:          
(a) rencana (plan), (b) tindakan (act), (c) pengamatan (observe), dan (d) 
refleksi (reflect). Hasil dari refleksi tersebut kemudian dibuat suatu 
perencanaan kembali yang merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang 
pemecahan permasalahan hingga menuju tahap seperti pada siklus 
sebelumnya (Sukidin, Basrowi & Suranto, 2009:48). Rangkaian siklus ini 































































Tahap-tahap dalam pelaksanaan penelitian sebagaimana terlihat 
pada gambar 2 di atas dijelaskan sebagai berikut : 
a. Tahap Persiapan  
Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan berbagai 
persiapan, antara lain: mengurus perijinan, survey dan identifikasi 
masalah ke lokasi, menyiapkan bahan dan instrument pengumpulan 
data. 
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian  
Tahap-tahap dalam tiap siklus  meliputi kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut : 
1) Tahap Perencanaan  
Tahap perencanaan dalam tiap siklus ini meliputi hal-hal 
sebagai berikut : 
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
berkaitan dengan materi membaca pemahaman.  
b) Membuat butir-butir soal. 
c) Mempersiapkan lembar observasi. 
d) Mempersiapkan lembar angket. 
2) Tahap Tindakan  
Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), maka 
tahap tindakan dalam tiap siklus  di rencanakan sebagai berikut : 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan Standar 

















































b) Guru menyampaikan materi secukupnya sebagai pengantar. 
c) Guru membentuk kelompok 4 orang secara heterogen. 
d) Guru membagikan lembar kerja berupa materi teks bacaan yang 
akan dipelajari. 
e) Preview. Guru menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  
menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dalam bacaan 
dengan cara membaca satu atau dua kalimat setiap halaman 
dengan cepat agar siswa mempunyai gambaran mengenai hal 
yang dipelajari. 
f) Question. Guru menugaskan siswa merumuskan pertanyaan-
pertanyaan untuk dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dapat 
dikembangkan dari yang sederhana menuju pertanyaan yang 
kompleks.  
g) Read. Setelah langkah f, siswa kemudian diminta membaca 
secara detail dari bahan bacaan yang dipelajarinya. Siswa 
diarahkan mencari jawaban terhadap semua pertanyaan yang 
telah dirumuskannya.  
h) Reflect. Selama membaca siswa harus melakukan refleksi 
dengan cara berdialog antar anggota kelompok berkaitan materi 
yang dipelajari.  
i) Recite. Siswa diminta merenungkan kembali informasi yang 
telah dipelajari kemudian merumuskan konsep-konsep, 

















































mengartikulasikan pokok-pokok penting yang telah dibacanya 
dengan redaksinya sendiri.  
j) Review. Langkah terakhir adalah peserta didik diminta membuat 
rangkuman atau merumuskan intisari dari bahan yang telah 
dibacanya kerja kelompok 
k) Guru melakukan validasi, penjelasan tentang soal dan kunci 
jawaban. 
3) Observasi  
Adapun kegiatan pengamat selama berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran  adalah :  
a) Memperhatikan respon siswa pada saat pembelajaran membaca 
pemahaman berlangsung. 
b) Mengamati situasi selama proses pembelajaran. 
c) Mengamati perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran. 
d) Memperhatikan kesulitan-kesulitan siswa dalam pembelajaran. 
4) Refleksi 
Adapun kegiatan guru dan pengamat selama proses ini 
adalah :  
a) Mencermati hasil pembelajaran dan mengkaji sejauh mana 


















































b) Mengevaluasi mekanisme tindakan, jika ditemukan langkah-
langkah tindakan yang kurang tepat, maka perlu dilakukan 
tindakan lagi secara lebih terfokus, 
c) Menegaskan kembali tentang hasil yang telah dicapai, 




































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus terdiri dari 4 tahapan, 
yakni: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi dan interpretasi, 
serta 4) analisis dan refleksi. 
1. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan 
Peneliti melakukan perencanaan sebelum berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran siklus I. Kegiatan perencanaan dilaksanakan pada hari senin 
tanggal 11 Oktober 2010 di ruang guru MIN Susukan. Peneliti dan guru kelas 
VI, yakni ibu Siti Aisyah, S.Pd.I., mendiskusikan rencana tindakan yang akan 
dilakukan dalam proses penelitian ini. Berdasarkan diskusi diperoleh 
kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan siklus I akan dilaksanakan dalam dua 
kali pertemuan. Adapun tindakan siklus I akan dilaksanakan pada hari kamis 
14 Oktober 2010 dan Jumat 15 Oktober 2010 sesuai dengan jadwal mata 
pelajaran bahasa Indonesia.  
Kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti bersama guru pada tahap 
perencanaan siklus I meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru menyusun perangkat pembelajaran, berupa penentuan 


















































menyiapkan artikel, dan menyiapkan tes penilaian keterampilan membaca 
pemahaman. 
2) Peneliti menyusun pedoman observasi untuk mengamati keaktifan, 
kerjasama dan sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
3) Peneliti menyusun pedoman angket yang akan diberikan kepada siswa 
kelas VI  untuk pra tindakan dan pasca tindakan siklus pembelajaran I, II, 
dan III. 
4) Peneliti bersama guru merencanakan skenario pembelajaran keterampilan 
membaca pemahaman dengan model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R 
yakni dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
b) Guru menyampaikan materi secukupnya sebagai pengantar. 
c) Guru membentuk kelompok 4 orang secara heterogen. 
d) Guru membagikan lembar kerja berupa materi teks bacaan yang akan 
dipelajari. 
e) Guru menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  menemukan ide-ide 
pokok yang dikembangkan dalam bacaan dengan cara membaca satu 
atau dua kalimat setiap halaman dengan cepat agar siswa mempunyai 
gambaran mengenai hal yang dipelajari. 
f) Guru menugaskan siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk 
dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dapat dikembangkan dari yang 

















































g) Siswa kemudian diminta membaca secara detail dari bahan bacaan yang 
dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari jawaban terhadap semua 
pertanyaan yang telah dirumuskannya.  
h) Selama membaca siswa harus melakukan refleksi dengan cara berdialog 
antar anggota kelompok berkaitan materi yang dipelajari.  
i) Siswa diminta merenungkan kembali informasi yang telah dipelajari 
kemudian merumuskan konsep-konsep, menjelaskan hubungan antar 
konsep tersebut, dan mengartikulasikan pokok-pokok penting yang 
telah dibacanya dengan redaksinya sendiri. Akan lebih baik jika peserta 
didik tidak hanya menyampaikannya secara lisan, namun juga dalam 
bentuk tulisan. 
j) Langkah terakhir adalah peserta didik diminta membuat rangkuman 
atau merumuskan intisari dari bahan yang telah dibacanya kerja 
kelompok 
k) Guru melakukan validasi, penjelasan tentang soal dan kunci jawaban 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pembelajaran siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 14 Oktober 2010 
dan Jum‟at 15 Oktober 2010. Tiap pertemuan dilaksanakan selama 2 x 35 
menit. Sesuai dengan RPP pada siklus I, pembelajaran dilakukan oleh ibu Siti 
Aisyah, S.Pd.I selaku guru kelas. Adapun tugas peneliti adalah melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran dan memberikan angket kepada siswa 

















































memahami teks bacaan dengan judul “Tubuh Kita Mirip Baterai“. Diskripsi 
pelaksanaan pembelajaran siklus I dipaparkan secara lebih detail berikut di 
bawah ini : 
Pertemuan Ke-1 
1) Kegiatan Pendahuluan  
a) Guru memberi salam kepada siswa kemudian memulai pembelajaran 
dengan membaca doa bersama. 
b) Guru melakukan apersepsi dengan memberi motivasi kepada siswa dan 
menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
b) Guru menyampaikan materi membaca intensif secukupnya sebagai 
pengantar. 
c) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok beranggotakan 4 s.d 
5 orang. 
d) Guru meminta siswa menuju kelompoknya masing-masing. 
e) Guru membagikan lembar kerja berupa materi membaca intensif 
dengan judul “Tubuh Kita Mirip Baterai”. 
f) Preview. Guru menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  
menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dalam bacaan dengan 
cara membaca kalimat setiap halaman dengan cepat agar siswa 

















































g) Questions. Guru menugaskan siswa merumuskan pertanyaan-
pertanyaan untuk dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dapat dikembangkan 
dari yang sederhana menuju pertanyaan yang kompleks.  
h) Read. Siswa kemudian diminta membaca secara detail dari bahan 
bacaan yang dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari jawaban terhadap 
semua pertanyaan yang telah dirumuskannya.  
i) Reflect. Selama membaca materi siswa harus melakukan refleksi 
dengan cara melakukan percakapan  antar anggota kelompok berkaitan 
cara menemukan makna tersirat pada teks melalui membaca  intensif.  
j) Recite. Siswa diminta merenungkan kembali informasi yang telah 
dipelajari kemudian merumuskan konsep-konsep penting berkaitan 
dengan makna tersirat pada teks yang telah dibacanya dengan 
redaksinya sendiri. Akan lebih baik jika peserta didik tidak hanya 
menyampaikannya secara lisan, namun juga dalam bentuk tulisan. 
3) Kegiatan penutup 
a) Review. Peserta didik diminta membuat rangkuman atau merumuskan 
intisari dari bahan yang telah dibacanya 
b) Guru memberi evaluasi dan kesimpulan. 
Pertemuan Ke-2 
1) Kegiatan Pendahuluan  
a) Guru memberi salam kepada siswa kemudian memulai pembelajaran 

















































b) Guru melakukan apersepsi dengan memberi motivasi kepada siswa dan 
menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru      mengawali      pembelajaran     dengan     menyampaikan     
tujuan 
pembelajaran. 
b) Guru menyampaikan materi membaca intensif secukupnya sebagai 
pengantar. 
c) Guru meminta siswa menuju kelompoknya masing-masing. 
d) Guru membagikan lembar kerja berupa materi membaca intensif 
dengan judul “Ukuran Kekayaan”. 
e) Preview. Guru menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  
menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dalam bacaan dengan 
cara membaca kalimat setiap halaman dengan cepat agar siswa 
mempunyai gambaran mengenai hal yang dipelajari. 
f) Questions. Guru menugaskan siswa merumuskan pertanyaan-
pertanyaan untuk dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dapat dikembangkan 
dari yang sederhana menuju pertanyaan yang kompleks.  
g) Read. Setelah langkah f, siswa kemudian diminta membaca secara 
detail dari bahan bacaan yang dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari 

















































h) Reflect. Selama membaca siswa harus melakukan refleksi dengan cara 
melakukan percakapan  antar anggota kelompok berkaitan cara 
menemukan makna tersirat pada teks melalui membaca  intensif.  
i) Recite. Siswa diminta merenungkan kembali informasi yang telah 
dipelajari kemudian merumuskan konsep-konsep penting berkaitan 
dengan makna tersirat pada teks yang telah dibacanya dengan 
redaksinya sendiri. Akan lebih baik jika peserta didik tidak hanya 
menyampaikannya secara lisan, namun juga dalam bentuk tulisan. 
3) Kegiatan penutup 
a. Review. Peserta didik diminta membuat rangkuman atau merumuskan 
intisari dari bahan yang telah dibacanya 
b. Guru memberi evaluasi dan kesimpulan 
 
c. Observasi dan Interpretasi  
Pelaksanaan kegiatan observasi dalam siklus I ini ditujukan kepada 
peserta didik dan guru. Observasi ini dilakukan oleh peneliti selaku pengamat. 
Pengamatan dilaksanakan berdasarkan pada lembar pedoman pengamatan yang 
telah disiapkan sebelumnya. Peneliti mengambil posisi diruang kelas bagian 
belakang agar keberadaanya tidak mengganggu jalannya proses pembelajaran. 
Guru mengajarkan materi membaca pemahaman dengan tema peristiwa. 
Sebelum pembelajaran, guru terlebih dahulu memeriksa kesiapan 
siswa. Guru meminta siswa menyiapkan buku pelajaran berikut alat tulis yang 

















































melakukan apersepsi dengan memberi motivasi kepada siswa dan 
menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari. Guru memotivasi 
siswa dengan menyatakan bahwa dalam pembelajaran kali ini akan ada 
mempelajari suatu materi yang sangat menarik dan dapat bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh kita. 
Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, yakni setelah mempelajari materi pembelajaran, diharapkan 
siswa dapat menemukan makna tersirat pada teks dan dapat mengambil 
manfaat dari makna teks tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru menyampaikan penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari 
dan penjelasan mengenai prosedur kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan bersama. Setelah itu guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4 s.d 5 orang dengan cara acak, yakni dengan 
cara guru meminta siswa membilang angka dari angka 1 s.d angka 5 dimulai 
dari siswa yang duduk dibarisan paling depan sebelah paling kanan. Kemudian 
untuk siswa dengan angka yang sama menjadi satu kelompok. 
Tahap berikutnya, guru membagikan lembar kerja berupa materi 
membaca intensif dengan judul “Tubuh Kita Mirip Baterai” kepada tiap-tiap 
kelompok dan menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  menemukan ide-ide 
pokok yang dikembangkan dalam bacaan dengan cara membaca kalimat setiap 


















































Setelah siswa menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dam 
bacaan, siswa diminta merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk dirinya 
sendiri dari yang sederhana menuju pertanyaan yang kompleks. Siswa 
kemudian diminta membaca secara detail dari bahan bacaan yang 
dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari jawaban terhadap semua pertanyaan 
yang telah dirumuskannya.  
Selama membaca materi siswa diminta melakukan refleksi dengan cara 
melakukan percakapan  antar anggota kelompok berkaitan cara menemukan 
makna tersirat pada teks melalui membaca  intensif kemudian merenungkan 
kembali informasi yang telah dipelajari dilanjutkan dengan merumuskan 
konsep-konsep penting berkaitan dengan makna tersirat pada teks yang telah 
dibacanya dengan redaksinya sendiri dan diharapkan dapat menyampaikannya 
secara lisan maupun dalam bentuk tulisan. 
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan memberi evaluasi dan 
menyimpulkan berdasarkan hasil kerja siswa serta menegaskan kembali intisari 
dari bahan bacaan yang telah dipelajari siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
proses kegiatan belajar mengajar dalam siklus I, diperoleh gambaran sebagai 
berikut: 
1) Pengamatan Terhadap Kinerja Guru 
a) Sebelum pembelajaran, guru terlebih dahulu memeriksa kesiapan 
siswa, hanya saja terlihat kurang optimal sebab saat guru meminta 

















































mengikuti perintah guru. Suara guru terdengar kurang keras, sementara 
situasi anak-anak masih banyak yang ramai. 
b) Apersepsi yang dilakukan oleh guru belum bisa berjalan dengan baik, 
apa yang disampaikan oleh guru dalam apersepsi belum dapat membuat 
situasi dan kondisi kelas kondusif masih cenderung ramai. 
c) Guru belum menunjukkan penguasaan materi pembelajaran dengan 
baik, hal ini terlihat dari kemampuan guru dalam memandu 
pembelajaran, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 
serta pembimbingan guru kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan belum terlihat optimal dan intens. 
d) Dalam hal penerapan terhadap metode PQ4R dalam pembelajaran, 
masih perlu dioptimalkan. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
belum dapat berjalan runtut walaupun guru telah mampu menguasai 
kelas dengan cukup baik. Guru terlihat belum mampu mengatur waktu 
dalam kegiatan pembelajaran dengan baik karena kegiatan 
pembelajaran belum selesai tetapi waktu telah habis 
e) Guru terlihat kurang dalam memanfaatkan sumber/media pembelajaran 
sesuai dengan pokok bahasan karena hanya menggunakan satu buku 
sumber yakni buku paket Bahasa Indonesia kelas VI. 
f)  Guru telah dapat menumbuhkan partisipasi aktif, keceriaan dan 
antusiasme siswa saat pembelajaran. Guru telah menunjukkan sikap 
terbuka terhadap respon siswa, misalnya saat siswa bertanya jawab 

















































selalu memberi motivasi dan semangat agar siswa tetap aktif dan tak 
perlu takut ataupun malu dalam mengutarakan pendapat. 
g) Guru telah melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
pembelajaran. 
h) Berdasarkan hasil pengamatan dalam kegiatan pembelajaran siklus I, 
skor nilai hasil pengamatan terhadap kinerja guru memperoleh skor 
total sebesar 69. Dari hasil ini berarti besarnya nilai kinerja guru dalam 
pembelajaran adalah (69 x 2)/24 = 5,75.  Hasil perhitungan 
menunjukkan kinerja guru dalam pembelajaran termasuk dalam kriteria 
cukup. 
2) Pengamatan Terhadap Kinerja Siswa. 
a) Kesiapan siswa dalam menyiapkan alat pelajaran sebelum 
pembelajaran dimulai kurang baik, sebagian besar siswa justru ramai 
sendiri dan sebagian yang lain kurang merespon terhadap apersepsi 
guru. 
b) Secara  umum,  siswa  terlihat  kurang  memperhatikan  penjelasan  
guru mengenai pokok bahasan yang sedang disajikan, terlihat ada 
beberapa peserta didik yang berbicara sendiri dan mengganggu 
temannya pada saat berlangsungnya penjelasan guru. 
c) Siswa terlihat kurang aktif dalam kerjasama kelompok 


















































e) Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar pedoman pengamatan, 
siswa memperoleh skor 32. Perolehan skor ini dapat dihitung nilai 
keaktifan siswa dalam pembelajaran sebesar (32x2)/10 = 6,4. 
Berdasarkan pada kriteria nilai keaktifan siswa dalam pembelajaran 
yang terdapat dalam lembar pedoman observasi,  hasil perhitungan 
menunjukkan keaktifan siswa dalam pembelajaran termasuk dalam 
kategori cukup.  
3) Kelemahan-kelemahan dalam Pembelajaran Siklus I 
a) Persiapan siswa dan apersepsi guru kurang optimal. 
b) Guru belum menunjukkan penguasaan materi pembelajaran dengan 
baik.  
c) Waktu berjalan tidak sesuai perencanaan. 
d) Pemanfaatan sumber/media pembelajaran masih kurang. 
e) Keaktifan siswa dalam kerja kelompok kurang optimal. 
f) Masih terdapat beberapa siswa ramai sendiri dan kurang fokus pada 
pembelajaran. 
4) Hal-hal yang Mendukung Proses Pembelajaran Siklus I 
a) Guru telah mampu menguasai kelas dengan cukup baik.  
b) Guru telah dapat menumbuhkan partisipasi aktif, keceriaan dan 
antusiasme siswa saat pembelajaran.  
c) Guru telah menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa.  

































































5) Penilaian Pembelajaran Siklus I  
Hasil tes kemampuan membaca pemahaman berjudul ”Ukuran 
Kekayaan” siklus I di paparkan dalam tabel 5 berikut. 
Tabel  5. Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus I 
Nomor 
 
Kelas Interval Frekuensi 
Jumlah Persentase 
1 40 - 49 2 11,8 % 
2 50 - 59 3 17,6 % 
3 60 - 69 4 23,5 % 
4 70 - 79 6 35,3 % 
5 80 - 89 2 11,8 % 
 
Berdasarkan pada tabel 5, dapat di interpretasikan sebagai berikut :  
a) Siswa yang telah mencapai ketuntasan, yakni telah mendapat nilai 
minimal 60 sebanyak 12 orang atau 70,6 %. 
b) Siswa yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 5 orang atau 29,4%. 
Hasil tes kemampuan membaca pemahaman berjudul ”Ukuran 








Gambar 3. Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus I 

















































d. Analisis dan Refleksi 
Refleksi dari proses pembelajaran siklus I adalah : 
1) Sebelum pembelajaran sebaiknya guru mengkondisikan suasana 
pembelajaran terlebih dahulu, hal ini dapat dilakukan dengan 
berkeliling mendekati peserta didik menyapa dan meminta untuk 
persiapan. Selain itu saat berada didepan kelas guru perlu lebih 
mengeraskan suara agar semua siswa dapat mendengarkan penjelasan 
guru saat apersepsi. 
2) Guru perlu mempersiapkan dan menguasai materi secara baik, hal ini 
dapat   dilakukan   dengan   membuat   perencanaan  secara   lebih 
matang, terutama dalam hal memahami konsep materi bahan ajar serta 
penguasaan metode yang akan dipakai dalam pembelajaran. 
3) Pemantauan dan pembimbingan terhadap kerjasama peserta didik 
dalam diskusi kelompok perlu di tingkatkan agar lebih fokus dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk siswa yang kurang aktif, guru 
perlu memberikan motivasi dan pengarahan secara intens. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara memberi pujian, ucapan selamat ataupun kata-
kata lain yang semakna dengan itu. 
 
2. Deskripsi Siklus II 
a. Perencanaan 
Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas VI setelah  

















































sebagai perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari selasa tanggal 19 
Oktober 2010 di ruang guru MIN Susukan. Peneliti menyampaikan refleksi 
mengenai hal-hal apa saja yang telah dapat dicapai dan hal-hal apa saja yang 
belum dapat dicapai dalam pembelajaran siklus I. Peneliti memberikan 
beberapa masukan kepada guru kelas VI selaku guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia. 
Berdasarkan diskusi diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
tindakan siklus II akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Adapun 
kegiatan pelaksanaan tindakan siklus II akan pada hari kamis 21 Oktober 2010 
dan Jumat 22 Oktober 2010 sesuai dengan jadwal mata pelajaran bahasa 
Indonesia.  
Kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti bersama guru pada tahap 
perencanaan siklus II meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru menyusun perangkat pembelajaran, berupa penentuan 
kompetensi dasar yang akan dicapai, penentuan tema pembelajaran, 
menyiapkan artikel, dan menyiapkan tes penilaian keterampilan membaca 
pemahaman. 
2) Peneliti menyusun pedoman observasi untuk mengamati keaktifan, 
kerjasama dan sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
3) Peneliti bersama guru merencanakan skenario pembelajaran keterampilan 
membca pemahaman dengan model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R 

















































a. Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan materi secukupnya sebagai pengantar. 
c. Guru membentuk kelompok 4 orang secara heterogen. 
d. Guru membagikan lembar kerja berupa materi teks bacaan yang akan 
dipelajari. 
e. Guru menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  menemukan ide-ide 
pokok yang dikembangkan dalam bacaan dengan cara membaca satu 
atau dua kalimat setiap halaman dengan cepat agar siswa mempunyai 
gambaran mengenai hal yang dipelajari. 
f. Guru menugaskan siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk 
dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dapat dikembangkan dari yang 
sederhana menuju pertanyaan yang kompleks.  
g. Siswa kemudian diminta membaca secara detail dari bahan bacaan 
yang dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari jawaban terhadap semua 
pertanyaan yang telah dirumuskannya.  
h. Selama membaca siswa harus melakukan refleksi dengan cara 
berdialog antar anggota kelompok berkaitan materi yang dipelajari.  
i. Siswa diminta merenungkan kembali informasi yang telah dipelajari 
kemudian merumuskan konsep-konsep, menjelaskan hubungan antar 
konsep tersebut, dan mengartikulasikan pokok-pokok penting yang 

















































didik tidak hanya menyampaikannya secara lisan, namun juga dalam 
bentuk tulisan. 
j. Langkah terakhir adalah peserta didik diminta membuat rangkuman 
atau merumuskan intisari dari bahan yang telah dibacanya kerja 
kelompok 
k. Guru melakukan validasi, penjelasan tentang soal dan kunci jawaban 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pembelajaran siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 21 Oktober 2010 
dan Jum‟at 22 Oktober 2010. Tiap pertemuan dilaksanakan selama 2 x 35 
menit. Sesuai dengan RPP pada siklus II, pembelajaran dilakukan oleh guru 
kelas. Adapun tugas peneliti adalah melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran. Materi pembelajaran dalam siklus II ini adalah memahami teks 
bacaan dengan judul “Pemerintah akan Batasi Usia Alat Transportasi” untuk 
pertemuan pertama dan “Tino Mencari Ibu”. Diskripsi pelaksanaan 
pembelajaran siklus II dipaparkan secara lebih detail berikut di bawah ini : 
Pertemuan Ke-1 
1) Kegiatan Pendahuluan  
a) Guru memberi salam kepada siswa kemudian memulai pembelajaran 
dengan membaca doa bersama. 
b) Guru melakukan apersepsi dengan memberi motivasi kepada siswa dan 


















































2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
b) Guru menyampaikan materi membaca intensif secukupnya sebagai 
pengantar. 
c) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok beranggotakan 4 s.d 
5 orang. 
d) Guru meminta siswa menuju kelompoknya masing-masing. 
e) Guru membagikan lembar kerja berupa materi membaca intensif 
dengan judul “Pemerintah akan Batasi Usia Alat Transportasi”. 
f) Preview. Guru menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  
menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dalam bacaan dengan 
cara membaca kalimat setiap halaman dengan cepat agar siswa 
mempunyai gambaran mengenai hal yang dipelajari. 
g) Question. Guru menugaskan siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan 
untuk dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dapat dikembangkan dari yang 
sederhana menuju pertanyaan yang kompleks.  
h) Read. Siswa kemudian diminta membaca secara detail dari bahan 
bacaan yang dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari jawaban terhadap 
semua pertanyaan yang telah dirumuskannya.  
i) Reflect. Selama membaca materi siswa harus melakukan refleksi 
dengan cara melakukan percakapan  antar anggota kelompok berkaitan 

















































j) Recite. Siswa diminta merenungkan kembali informasi yang telah 
dipelajari kemudian merumuskan konsep-konsep penting berkaitan 
dengan makna tersirat pada teks yang telah dibacanya dengan 
redaksinya sendiri. Akan lebih baik jika peserta didik tidak hanya 
menyampaikannya secara lisan, namun juga dalam bentuk tulisan. 
3) Kegiatan penutup 
a) Review. Peserta didik diminta membuat rangkuman atau merumuskan 
intisari dari bahan yang telah dibacanya 
b) Guru memberi evaluasi dan kesimpulan. 
Pertemuan Ke-2 
1) Kegiatan Pendahuluan  
a) Guru memberi salam kepada siswa kemudian memulai pembelajaran 
dengan membaca doa bersama. 
b) Guru melakukan apersepsi dengan memberi motivasi kepada siswa dan 
menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
b) Guru menyampaikan materi membaca intensif secukupnya sebagai 
pengantar. 
c) Guru meminta siswa menuju kelompoknya masing-masing. 
d) Guru membagikan lembar kerja berupa materi membaca intensif 

















































e) Preview. Guru menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  
menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dalam bacaan dengan 
cara membaca kalimat setiap halaman dengan cepat agar siswa 
mempunyai gambaran mengenai hal yang dipelajari. 
f) Question. Guru menugaskan siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan 
untuk dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dapat dikembangkan dari yang 
sederhana menuju pertanyaan yang kompleks.  
g) Read. Setelah langkah f, siswa kemudian diminta membaca secara 
detail dari bahan bacaan yang dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari 
jawaban terhadap semua pertanyaan yang telah dirumuskannya.  
h) Reflect. Selama membaca siswa harus melakukan refleksi dengan cara 
melakukan percakapan  antar anggota kelompok berkaitan cara 
menemukan makna tersirat pada teks melalui membaca  intensif.  
i) Recite. Siswa diminta merenungkan kembali informasi yang telah 
dipelajari kemudian merumuskan konsep-konsep penting berkaitan 
dengan makna tersirat pada teks yang telah dibacanya dengan 
redaksinya sendiri. Akan lebih baik jika peserta didik tidak hanya 
menyampaikannya secara lisan, namun juga dalam bentuk tulisan. 
3) Kegiatan Penutup 
a. Review. Peserta didik diminta membuat rangkuman atau merumuskan 
intisari dari bahan yang telah dibacanya 


















































c. Observasi dan Interpretasi  
Pelaksanaan kegiatan observasi dalam siklus II ini ditujukan kepada 
peserta didik dan guru. Observasi ini dilakukan oleh peneliti. Pengamatan 
dilaksanakan berdasarkan pada lembar pedoman pengamatan yang telah 
disiapkan sebelumnya. Peneliti mengambil posisi diruang kelas bagian 
belakang agar keberadaanya tidak mengganggu jalannya proses pembelajaran 
.Guru mengajarkan materi membaca pemahaman dengan tema peristiwa. 
Sebelum pembelajaran, guru terlebih dahulu memeriksa kesiapan 
siswa. Guru meminta siswa menyiapkan buku pelajaran berikut alat tulis yang 
akan digunakan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sambil berkeliling 
mengunjungi siswa ke tempat duduk mereka. Guru kemudian melakukan 
apersepsi dengan memberi motivasi kepada siswa dan menyampaikan manfaat 
dari materi yang akan dipelajari dengan volume suara lebih keras agar setiap 
siswa dapat mendengarkan. Guru memotivasi siswa dengan menyatakan bahwa 
dalam pembelajaran kali ini akan ada mempelajari suatu materi yang sangat 
menarik dan berisi kisah yang indah. 
Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, yakni setelah mempelajari materi pembelajaran, diharapkan 
siswa dapat menemukan makna tersirat pada teks dan dapat mengambil 
manfaat dari makna teks tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru menyampaikan penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari 
dan penjelasan mengenai prosedur kegiatan pembelajaran yang akan 

















































kelompok belajar, dengan harapan hasil belajar akan meningkat lebih baik. 
Setelah itu guru meminta siswa menuju kelompoknya masing-masing seperti 
pada pembelajaran sebelumnya. 
Tahap berikutnya, guru membagikan lembar kerja berupa materi 
membaca intensif sesuai dengan RPP siklus II kepada tiap-tiap kelompok dan 
menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  menemukan ide-ide pokok yang 
dikembangkan dalam bacaan dengan cara membaca kalimat setiap halaman 
dengan cepat agar siswa mempunyai gambaran mengenai hal yang dipelajari. 
Setelah siswa menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dam 
bacaan, siswa diminta merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk dirinya 
sendiri dari yang sederhana menuju pertanyaan yang kompleks. Siswa 
kemudian diminta membaca secara detail dari bahan bacaan yang 
dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari jawaban terhadap semua pertanyaan 
yang telah dirumuskannya. Selama siswa berdiskusi dan bekerja sama dalam 
kelompok, guru secara intens berkeliling ketiap-tiap kelompok untuk memberi 
bimbingan bagi yang mendapati kesulitan.  
Selama membaca materi siswa diminta melakukan refleksi dengan cara 
melakukan percakapan  antar anggota kelompok berkaitan cara menemukan 
makna tersirat pada teks melalui membaca  intensif kemudian merenungkan 
kembali informasi yang telah dipelajari dilanjutkan dengan merumuskan 
konsep-konsep penting berkaitan dengan makna tersirat pada teks yang telah 
dibacanya dengan redaksinya sendiri dan diharapkan dapat menyampaikannya 

















































Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan memberi evaluasi dan 
menyimpulkan berdasarkan hasil kerja siswa serta menegaskan kembali intisari 
dari bahan bacaan yang telah dipelajari siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
proses kegiatan belajar mengajar dalam siklus II, diperoleh gambaran sebagai 
berikut: 
1) Pengamatan Terhadap Kinerja Guru 
a) Sebelum pembelajaran, guru terlebih dahulu memeriksa kesiapan 
siswa, terlihat lebih baik sebab saat guru meminta siswa untuk 
menyiapkan alat tulis sambil berkeliling, sebagian besar siswa 
mengikuti perintah guru. Suara guru terdengar cukup keras sehingga 
siswa dapat mendengar instruksi guru. 
b) Apersepsi yang dilakukan oleh guru berjalan dengan baik, apa yang 
disampaikan oleh guru dalam apersepsi telah dapat membuat situasi 
dan kondisi kelas kondusif meskipun masih terdapat siswa yang masih 
ramai tapi hanya sedikit. 
c) Guru telah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran dengan 
cukup baik, hal ini terlihat dari kemampuan guru dalam memandu 
pembelajaran, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 
serta pembimbingan guru kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan belum terlihat lebih optimal dan lebih intens dibandingkan 

















































d) Dalam hal penerapan terhadap metode PQ4R dalam pembelajaran, 
telah ada peningkatan menjadi lebih baik walaupun tumbuhnya 
kegiatan positif. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dapat 
berjalan runtut. Guru terlihat telah mampu mengatur waktu dalam 
kegiatan pembelajaran dengan baik sesuai rencana.  
e) Guru terlihat kurang dalam memanfaatkan sumber/media pembelajaran 
sesuai dengan pokok bahasan karena hanya menggunakan satu buku 
sumber yakni buku paket Bahasa Indonesia kelas VI. 
f)  Guru telah dapat menumbuhkan partisipasi aktif, keceriaan dan 
antusiasme siswa saat pembelajaran. Guru telah menunjukkan sikap 
terbuka terhadap respon siswa, misalnya saat siswa bertanya jawab 
dengan dalam diskusi kelompok maupun dengan guru, guru selalu 
memberi motivasi dan semangat agar siswa tetap aktif dan tak perlu 
takut ataupun malu dalam berpendapat. 
g) Guru telah melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
pembelajaran 
h) Berdasarkan hasil pengamatan dalam kegiatan pembelajaran siklus II, 
skor nilai hasil pengamatan terhadap kinerja guru memperoleh skor 
total sebesar 87. Dari hasil ini berarti besarnya nilai kinerja guru dalam 
pembelajaran adalah (87 x 2)/24 = 7,25.  Hasil perhitungan 



















































2) Pengamatan Terhadap Kinerja Siswa 
a) Kesiapan siswa dalam menyiapkan alat pelajaran sebelum 
pembelajaran dimulai cukup baik, sebagian besar siswa merespon 
terhadap apersepsi guru. 
b) Secara umum, siswa  terlihat  masih kurang  memperhatikan  
penjelasan  guru mengenai pokok bahasan yang sedang disajikan, 
terlihat ada beberapa peserta didik yang berbicara sendiri dan 
mengganggu temannya pada saat berlangsungnya penjelasan guru. 
c) Siswa terlihat kurang aktif dalam kerjasama kelompok 
d) Secara umum siswa terlihat ceria dan senang dan mengerjakan perintah 
guru. 
e) Berdasarkan    hasil    pengamatan   pada   lembar   pedoman  
pengamatan,  
siswa memperoleh skor 38. Perolehan skor ini dapat dihitung nilai 
keaktifan siswa dalam pembelajaran sebesar (38x2)/10 = 7,6. 
Berdasarkan pada kriteria nilai keaktifan siswa dalam pembelajaran 
yang terdapat dalam lembar pedoman observasi,  hasil perhitungan 
menunjukkan keaktifan siswa dalam pembelajaran termasuk dalam 
kategori baik.  
3) Kelemahan-kelemahan dalam Pembelajaran Siklus II 


















































b) Kemampuan guru dalam membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
masih perlu ditingkatkan. 
c) Pemanfaatan sumber/media pembelajaran masih kurang. 
d) Keaktifan siswa dalam kerja kelompok kurang optimal. 
e) Masih terdapat beberapa siswa ramai sendiri dan kurang fokus pada 
pembelajaran. 
4) Hal-hal yang Mendukung Proses Pembelajaran Siklus II 
a) Guru telah mampu menguasai kelas dengan cukup baik.  
b) Guru telah dapat menumbuhkan partisipasi aktif, keceriaan dan 
antusiasme siswa saat pembelajaran.  
c) Guru telah menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa.  
d) Secara umum siswa terlihat ceria dan senang dan mengerjakan perintah 
guru.  
e) Kinerja guru dan keaktifan siswa meningkat dibandingkan pada siklus 
pembelajaran sebelumnya. 
5) Penilaian Pembelajaran Siklus II  
Hasil tes kemampuan membaca pemahaman berjudul ”Tino 
Mencari Ibu” siklus II di paparkan dalam tabel 6 berikut. 
Tabel  6. Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus II 
Nomor 
 
Kelas Interval Frekuensi 
Jumlah Prosentase 
1 50 - 59 3 17,65 % 
2 60 - 69 5 29,4 % 
3 70 - 79 5 29,4 % 
4 80 - 89 3 17,65 % 


















































Berdasarkan pada tabel 6, dapat di interpretasikan sebagai berikut :  
a) Siswa yang telah mencapai ketuntasan, yakni telah mendapat nilai 
minimal 60 sebanyak 14 orang atau 70,65 % 
b) Siswa yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 3 orang atau 17,65%. 
Hasil tes kemampuan membaca pemahaman berjudul ”Tino 

















Gambar 4. Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus II 
d. Analisis dan Refleksi  
Refleksi dari proses pembelajaran siklus II adalah : 
1) Sebelum pembelajaran dimulai guru telah dapat mengkondisikan 
suasana pembelajaran, hal ini dilakukan dengan berkeliling mendekati 
peserta didik menyapa dan meminta untuk persiapan. Selain itu saat 
berada didepan kelas guru mengeraskan suara agar semua siswa dapat 
mendengarkan penjelasan guru saat apersepsi. 

















































2) Guru perlu mempersiapkan dan menguasai materi secara baik, hal ini 
dapat dilakukan dengan membuat perencanaan secara lebih matang, 
terutama dalam hal memahami konsep materi bahan ajar serta 
penguasaan metode yang akan dipakai dalam pembelajaran. Selain itu 
guru perlu mencari dan menyiapkan media pembelajaran yang sesuai 
dengan pokok bahasan, misalnya dengan memberikan foto copy materi 
kepada tiap-tiap siswa. 
3) Pemantauan dan pembimbingan terhadap kerjasama peserta didik 
dalam diskusi kelompok perlu di tingkatkan agar lebih fokus dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk siswa yang kurang aktif, guru 
perlu memberikan motivasi dan pengarahan secara intens. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara memberi pujian, ucapan selamat ataupun kata-
kata lain yang semakna dengan itu. 
 
3. Diskripsi Siklus III 
a. Perencanaan 
Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas VI setelah  
berlangsungnya kegiatan pembelajaran siklus II. Kegiatan diskusi sekaligus 
sebagai perencanaan tindakan siklus III dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 
29 Oktober 2010 di ruang guru MIN Susukan. Peneliti menyampaikan refleksi 
mengenai hal-hal apa saja yang telah dapat dicapai dan hal-hal apa saja yang 

















































beberapa masukan kepada guru kelas VI selaku guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia. 
Berdasarkan diskusi diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
tindakan siklus III akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Adapun 
kegiatan pelaksanaan tindakan siklus III akan pada hari Selasa 2 Nopember 
2010 dan Kamis 4 Nopember 2010 sesuai dengan jadwal mata pelajaran 
bahasa Indonesia.  
Kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti bersama guru pada tahap 
perencanaan siklus III meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Peneliti dan guru menyusun perangkat pembelajaran, berupa penentuan 
kompetensi dasar yang akan dicapai, penentuan tema pembelajaran, 
menyiapkan artikel, dan menyiapkan tes penilaian keterampilan membaca 
pemahaman. 
2) Peneliti menyusun pedoman observasi untuk mengamati keaktifan, 
kerjasama dan sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
3) Peneliti bersama guru merencanakan skenario pembelajaran keterampilan 
membca pemahaman dengan model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R 
yakni dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
b) Guru menyampaikan materi secukupnya sebagai pengantar. 

















































d) Guru membagikan lembar kerja berupa materi teks bacaan yang akan 
dipelajari. 
e) Guru menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  menemukan ide-ide 
pokok yang dikembangkan dalam bacaan dengan cara membaca satu 
atau dua kalimat setiap halaman dengan cepat agar siswa mempunyai 
gambaran mengenai hal yang dipelajari. 
f) Guru menugaskan siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk 
dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dapat dikembangkan dari yang 
sederhana menuju pertanyaan yang kompleks.  
g) Siswa kemudian diminta membaca secara detail dari bahan bacaan 
yang dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari jawaban terhadap semua 
pertanyaan yang telah dirumuskannya.  
h) Selama membaca siswa harus melakukan refleksi dengan cara 
berdialog antar anggota kelompok berkaitan materi yang dipelajari.  
i) Siswa diminta merenungkan kembali informasi yang telah dipelajari 
kemudian merumuskan konsep-konsep, menjelaskan hubungan antar 
konsep tersebut, dan mengartikulasikan pokok-pokok penting yang 
telah dibacanya dengan redaksinya sendiri. Akan lebih baik jika peserta 
didik tidak hanya menyampaikannya secara lisan, namun juga dalam 
bentuk tulisan. 
j) Langkah terakhir adalah peserta didik diminta membuat rangkuman 


















































k) Guru melakukan validasi, penjelasan tentang soal dan kunci jawaban 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pembelajaran siklus III dilaksanakan pada hari Selasa, 2 Nopember 
2010 dan Jum‟at 4 Nopember 2010. Tiap pertemuan dilaksanakan selama 2 x 
35 menit. Sesuai dengan RPP pada siklus III, pembelajaran dilakukan oleh 
guru kelas. Adapun tugas peneliti adalah melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran. Materi pembelajaran dalam siklus III ini adalah memahami teks 
bacaan dengan judul “Tradisi Panen Madu di Pedalaman Sumatra” untuk 
pertemuan pertama dan “Pangeran Puja Kelana” untuk pertemuan kedua. 
Diskripsi pelaksanaan pembelajaran siklus III yang meliputi dua 
pertemuan dipaparkan secara lebih detail berikut di bawah ini : 
Pertemuan Ke-1 
1. Kegiatan Pendahuluan  
a. Guru memberi salam kepada siswa kemudian memulai pembelajaran 
dengan membaca doa bersama. 
b. Guru melakukan apersepsi dengan memberi motivasi kepada siswa dan 
menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 


















































c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok beranggotakan 4 s.d 
5 orang. 
d. Guru meminta siswa menuju kelompoknya masing-masing. 
e. Guru membagikan lembar kerja berupa materi membaca intensif 
dengan judul “Tradisi Panen Madu di Pedalaman Sumatra”. 
f. Preview. Guru menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  
menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dalam bacaan dengan 
cara membaca kalimat setiap halaman dengan cepat agar siswa 
mempunyai gambaran mengenai hal yang dipelajari. 
g. Question. Guru menugaskan siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan 
untuk dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dapat dikembangkan dari yang 
sederhana menuju pertanyaan yang kompleks.  
h. Read. Siswa kemudian diminta membaca secara detail dari bahan 
bacaan yang dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari jawaban terhadap 
semua pertanyaan yang telah dirumuskannya.  
i. Reflect. Selama membaca materi siswa harus melakukan refleksi 
dengan cara melakukan percakapan  antar anggota kelompok berkaitan 
cara menemukan makna tersirat pada teks melalui membaca  intensif.  
j. Recite. Siswa diminta merenungkan kembali informasi yang telah 
dipelajari kemudian merumuskan konsep-konsep penting berkaitan 
dengan makna tersirat pada teks yang telah dibacanya dengan 
redaksinya sendiri. Akan lebih baik jika peserta didik tidak hanya 

















































3. Kegiatan penutup 
a) Review. Peserta didik diminta membuat rangkuman atau merumuskan 
intisari dari bahan yang telah dibacanya 
b) Guru memberi evaluasi dan kesimpulan. 
Pertemuan Ke-2 
1. Kegiatan Pendahuluan  
a. Guru memberi salam kepada siswa kemudian memulai pembelajaran 
dengan membaca doa bersama. 
b. Guru melakukan apersepsi dengan memberi motivasi kepada siswa dan 
menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru       mengawali      pembelajaran     dengan     menyampaikan    
tujuan pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan materi membaca intensif secukupnya sebagai 
pengantar. 
c. Guru meminta siswa menuju kelompoknya masing-masing. 
d. Guru membagikan lembar kerja berupa materi membaca intensif 
dengan judul “Pangeran Puja Kelana”. 
e. Preview. Guru menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  
menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dalam bacaan dengan 
cara membaca kalimat setiap halaman dengan cepat agar siswa 

















































f. Question. Guru menugaskan siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan 
untuk dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dapat dikembangkan dari yang 
sederhana menuju pertanyaan yang kompleks.  
g. Read. Setelah langkah f, siswa kemudian diminta membaca secara 
detail dari bahan bacaan yang dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari 
jawaban terhadap semua pertanyaan yang telah dirumuskannya.  
h. Reflect. Selama membaca siswa harus melakukan refleksi dengan cara 
melakukan percakapan  antar anggota kelompok berkaitan cara 
menemukan makna tersirat pada teks melalui membaca  intensif.  
i. Recite. Siswa diminta merenungkan kembali informasi yang telah 
dipelajari kemudian merumuskan konsep-konsep penting berkaitan 
dengan makna tersirat pada teks yang telah dibacanya dengan 
redaksinya sendiri. Akan lebih baik jika peserta didik tidak hanya 
menyampaikannya secara lisan, namun juga dalam bentuk tulisan. 
3. Kegiatan penutup 
a. Review. Peserta didik diminta membuat rangkuman atau merumuskan 
intisari dari bahan yang telah dibacanya 
b. Guru memberi evaluasi dan kesimpulan 
 
c. Observasi dan Interpretasi  
Pelaksanaan kegiatan observasi dalam siklus III ini ditujukan kepada 
peserta didik dan guru. Observasi ini dilakukan oleh peneliti. Pengamatan 

















































disiapkan sebelumnya. Peneliti mengambil posisi diruang kelas bagian 
belakang agar keberadaanya tidak mengganggu jalannya proses pembelajaran 
.Guru mengajarkan materi membaca pemahaman dengan tema peristiwa. 
Sebelum pembelajaran, guru terlebih dahulu memeriksa kesiapan 
siswa. Guru meminta siswa menyiapkan buku pelajaran berikut alat tulis yang 
akan digunakan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sambil berkeliling 
mengunjungi siswa ke tempat duduk mereka. Guru kemudian melakukan 
apersepsi dengan memberi motivasi kepada siswa dan menyampaikan manfaat 
dari materi yang akan dipelajari dengan volume suara lebih keras agar setiap 
siswa dapat mendengarkan. Guru memotivasi siswa dengan menyatakan bahwa 
dalam pembelajaran kali ini akan ada mempelajari suatu materi yang sangat 
menarik dan berisi kisah yang indah. 
Guru mengawali pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran, yakni setelah mempelajari materi pembelajaran, diharapkan 
siswa dapat menemukan makna tersirat pada teks dan dapat mengambil 
manfaat dari makna teks tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru menyampaikan penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari 
dan penjelasan mengenai prosedur kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan bersama. Guru menekankan akan pentingnya kerjasama dalam 
kelompok belajar, dengan harapan hasil belajar akan meningkat lebih baik. 
Setelah itu guru meminta siswa menuju kelompoknya masing-masing seperti 

















































Tahap berikutnya, guru membagikan lembar kerja berupa materi 
membaca intensif sesuai dengan RPP siklus III kepada tiap-tiap kelompok dan 
menugaskan siswa bekerja kelompok untuk  menemukan ide-ide pokok yang 
dikembangkan dalam bacaan dengan cara membaca kalimat setiap halaman 
dengan cepat agar siswa mempunyai gambaran mengenai hal yang dipelajari. 
Setelah siswa menemukan ide-ide pokok yang dikembangkan dam 
bacaan, siswa diminta merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk dirinya 
sendiri dari yang sederhana menuju pertanyaan yang kompleks. Siswa 
kemudian diminta membaca secara detail dari bahan bacaan yang 
dipelajarinya. Siswa diarahkan mencari jawaban terhadap semua pertanyaan 
yang telah dirumuskannya. Selama siswa berdiskusi dan bekerja sama dalam 
kelompok, guru secara intens berkeliling ketiap-tiap kelompok untuk memberi 
bimbingan bagi yang mendapati kesulitan.  
Selama membaca materi siswa diminta melakukan refleksi dengan cara 
melakukan percakapan  antar anggota kelompok berkaitan cara menemukan 
makna tersirat pada teks melalui membaca  intensif kemudian merenungkan 
kembali informasi yang telah dipelajari dilanjutkan dengan merumuskan 
konsep-konsep penting berkaitan dengan makna tersirat pada teks yang telah 
dibacanya dengan redaksinya sendiri dan diharapkan dapat menyampaikannya 
secara lisan maupun dalam bentuk tulisan. 
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan memberi evaluasi dan 
menyimpulkan berdasarkan hasil kerja siswa serta menegaskan kembali intisari 

















































Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
proses kegiatan belajar mengajar dalam siklus III, diperoleh gambaran sebagai 
berikut: 
1) Pengamatan Terhadap Kinerja Guru 
a) Sebelum pembelajaran, guru terlebih dahulu memeriksa kesiapan 
siswa, terlihat lebih baik sebab saat guru meminta siswa untuk 
menyiapkan alat tulis sambil berkeliling, sebagian besar siswa 
mengikuti perintah guru. Suara guru terdengar cukup keras sehingga 
siswa dapat mendengar instruksi guru. 
b) Apersepsi yang dilakukan oleh guru berjalan dengan baik, apa yang 
disampaikan oleh guru dalam apersepsi telah dapat membuat situasi 
dan kondisi kelas kondusif meskipun masih terdapat siswa yang masih 
ramai tapi hanya sedikit. 
c) Guru telah menunjukkan penguasaan materi pembelajaran dengan 
cukup baik, hal ini terlihat dari kemampuan guru dalam memandu 
pembelajaran, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, 
serta pembimbingan guru kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan belum terlihat lebih optimal dan lebih intens dibandingkan 
dengan pembelajaran sebelumnya. 
d) Dalam hal penerapan terhadap metode PQ4R dalam pembelajaran, 
telah ada peningkatan menjadi lebih baik walaupun tumbuhnya 

















































berjalan runtut. Guru terlihat telah mampu mengatur waktu dalam 
kegiatan pembelajaran dengan baik sesuai rencana.  
e) Guru telah memanfaatkan sumber/media pembelajaran sesuai dengan 
pokok bahasan  
f)  Guru telah dapat menumbuhkan partisipasi aktif, keceriaan dan 
antusiasme siswa saat pembelajaran. Guru telah menunjukkan sikap 
terbuka terhadap respon siswa, misalnya saat siswa bertanya jawab 
dengan dalam diskusi kelompok maupun dengan guru, guru selalu 
memberi motivasi dan semangat agar siswa tetap aktif dan tak perlu 
takut ataupun malu dalam berpendapat. 
g) Guru telah melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
pembelajaran 
h) Berdasarkan hasil pengamatan dalam kegiatan pembelajaran siklus III, 
skor nilai hasil pengamatan terhadap kinerja guru memperoleh skor 
total sebesar 98. Dari hasil ini berarti besarnya nilai kinerja guru dalam 
pembelajaran adalah (98 x 2)/24 = 8,17.  Hasil perhitungan 
menunjukkan kinerja guru dalam pembelajaran termasuk dalam kriteria 
baik.  
2) Pengamatan Terhadap Kinerja Siswa. 
a) Kesiapan siswa dalam menyiapkan alat pelajaran sebelum 
pembelajaran dimulai baik,  siswa merespon terhadap apersepsi guru. 
b) Siswa  terlihat  telah  memperhatikan  penjelasan  guru mengenai 

















































c) Siswa terlihat lebih aktif dalam kerjasama kelompok. 
d) Secara umum siswa terlihat ceria dan senang dan mengerjakan perintah 
guru. 
e) Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar pedoman pengamatan, 
siswa memperoleh skor 42. Perolehan skor ini dapat dihitung nilai 
keaktifan siswa dalam pembelajaran sebesar (42x2)/10 = 8,4. 
Berdasarkan pada kriteria nilai keaktifan siswa dalam pembelajaran 
yang terdapat dalam lembar pedoman observasi, hasil perhitungan 
menunjukkan keaktifan siswa dalam pembelajaran termasuk dalam 
kategori baik. 
3) Penilaian Pembelajaran Siklus III 
Hasil tes kemampuan membaca pemahaman pada materi bacaan 
berjudul ” Pangeran Puja Kelana” siklus III di paparkan dalam tabel 7 berikut. 
 
Tabel  7. Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus III 
Nomor 
 
Kelas Interval Frekuensi 
Jumlah Prosentase 
1 60 - 65 4 23,5 % 
2 66 - 71 5 29,4 % 
3 72 - 77 3  17,65 % 
4 78 - 83 2 11,8 % 
5 84 - 99 3 17,65 % 
 
Berdasarkan pada tabel 7, dapat di interpretasikan sebagai berikut :  
1) Siswa yang telah mencapai ketuntasan, yakni telah mendapat nilai minimal 
































































2) Kelas interval 66-71 memiliki frekuensi nilai terbanyak, yaitu 5 atau 
(29,4%).   
Hasil tes kemampuan membaca pemahaman pada materi bacaan 











Gambar 5. Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus III 
 
d. Analisis dan Refleksi  
Refleksi dari proses pembelajaran siklus III adalah : 
1) Sebelum pembelajaran dimulai guru telah dapat mengkondisikan 
suasana pembelajaran, hal ini dilakukan dengan berkeliling mendekati 
peserta didik menyapa dan meminta untuk persiapan. Selain itu saat 
berada didepan kelas guru mengeraskan suara agar semua siswa dapat 
mendengarkan penjelasan guru saat apersepsi. 

















































2) Guru telah mempersiapkan dan menguasai materi secara baik, terutama 
dalam hal memahami konsep materi bahan ajar serta penguasaan 
metode yang akan dipakai dalam pembelajaran. Selain itu guru telah 
menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan pokok bahasan, 
dengan memberikan foto copy materi kepada tiap-tiap siswa. 
3) Pemantauan dan pembimbingan terhadap kerjasama peserta didik 
dalam diskusi kelompok terus ditingkatkan sehingga siswa lebih fokus 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk siswa yang kurang 
aktif, guru selalu memberikan motivasi dan pengarahan secara intens.  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengelolaan Proses Pembelajaran  
Berdasarkan penjelasan diskripsi pembelajaran dari siklus I, II, dan 
III dapat diambil beberapa pembahasan sebagai berikut : 
a. Guru terus berusaha memperbaiki proses pembelajaran dalam tiap 
siklus pembelajaran. Hal ini dilakukan oleh guru dalam 
menindaklanjuti hasil releksi dari refleksi yang disampaikan oleh 
peneliti kepada guru melalui diskusi bersama sebelum kegiatan 
pembelajaran siklus tindakan berikutnya dilaksanakan.   
b. Guru terus berusaha menumbuhkan suasana pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa dan menambah semangat siswa. Beberapa langkah 
yang dilakukan oleh guru antara lain dengan cara membentuk 

















































memberi penjelasan kepada siswa tentang pentingnya kerja sama dalam 
kelompok, berkeliling kelas menyapa siswa sejak awal persiapan 
pembelajaran, mempersiapkan dan melakukan apersepsi sebaik 
mungkin. 
c. Guru selalu berusaha melakukan bimbingan kepada siswa yang 
mendapat kesulitan. Hal ini dilakukan guru tidak hanya kepada tiap-
tiap kelompok saja tetapi juga langsung kepada tiap individu siswa 
yang mengalami kesulitan. Saat siswa bekerjasama dalam kelompok, 
guru berkeliling mengunjungi siswa secara bergantian untuk 
memberikan bimbingan. 
d. Guru terlihat senantiasa berusaha sebaik mungkin agar tercipta kondisi 
belajar yang terarah dan tepat sasaran. Dalam menangani siswa yang 
kurang fokus dan kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 
misalnya ramai sendiri; mengganggu teman; menelungkupkan kepala 
(karena ngantuk ataupun tidur); diam saja saat diskusi, maka guru 
senantiasa mengingatkan, memberi motivasi dan semangat kepada 
siswa agar tetap fokus dan terarah mengikuti proses pembelajaran. 
Guru kadang-kadang mendekati siswa yang kurang fokus, menyapanya 
dan mengajaknya berbicara secara langsung sehingga siswa merasa 
dapat perhatian dari guru dan bisa timbul semangat lagi untuk belajar. 
Selain itu guru juga memberi reward kepada siswa yang menunjukkan 
kesungguhan dalam mengikuti proses pembelajaran, misalnya dengan 

















































e. Nilai kinerja guru berdasarkan hasil observasi semakin meningkat, 
yaitu:   pada kegiatan pembelajaran siklus I sebesar 5,75 (cukup), siklus 
II sebesar 7,25 (baik) dan siklus III sebesar 8,17 (baik). Rata-rata 7,06 
(baik). Nilai kinerja guru sebagimana dipaparkan dalam tabel 8 
dibawah ini. 
Tabel 8. Kinerja Guru 
NO KINERJA GURU NILAI KATEGORI 
1 Siklus I 5,75 Cukup 
2 Siklus II 7,25 Baik 
3 Siklus III 8,17 Baik 
 
Kinerja  guru   dalam  kegiatan  pembelajaran  siklus  I,  II  dan  

































































2. Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran  
Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan bahwa siswa aktif 
selama proses pembelajaran siklus I, II, dan III.   
a. Kesiapan siswa dalam menyiapkan alat pelajaran sebelum 
pembelajaran dan respon terhadap apersepsi guru meningkat semakin 
baik. Hal ini menunjukkan upaya guru dalam mengupayakan kesiapan 
siswa melalui pendekatan personal yakni dengan cara berkeliling ke 
meja-meja siswa dan memotivasi serta mengarahkan siswa 
membuahkan hasil. Hal ini juga menunjukkan bahwa pada dasarnya 
siswa cenderung akan lebih siap menerima materi bahan ajar apabila 
guru melakukan perhatian ekstra kepada siswa. 
b. Perhatian  siswa terhadap penjelasan  guru mengenai pokok bahasan 
yang sedang disajikan, meningkat semakin baik, siswa semakin fokus 
untuk mendengarkan penjelasan guru. Perhatian siswa ini meningkat 
seiring dengan meningkatnya kemampuan guru dalam mengkondisikan 
suasana kelas hingga siap untuk menerima dan mengikuti proses 
pembelajaran. 
c. Siswa terlihat bertambah aktif dalam kerjasama kelompok dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran dari siklus I, II dan III. Tindak lanjut 
guru berdasarkan diskusi refleksi dengan peneliti menjadikan siswa 
secara bertahap menjadi semakin menyadari akan pentingnya kerja 
sama dalam belajar kelompok sehingga siswa yang tadinya kurang aktif 

















































d. Secara umum siswa terlihat ceria dan senang dan mengerjakan perintah 
guru. Hal ini menunjukkan guru telah mampu menjadikan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. 
e. Berdasarkan    hasil    pengamatan   pada   lembar   pedoman  
pengamatan, skor keaktifan siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I 
adalah 6,4 (cukup). Siklus II adalah 7,6 (baik) dan siklus III adalah 8,4  
(baik). Rata-rata nilai keaktifan siswa adalah 7,47 (baik).  
Keaktifan siswa selama pembelajaran sebagaimana dipaparkan 
dalam tabel berikut di bawah ini: 




1 Siklus I 6,4 Cukup 
2 Siklus II 7,6 Baik 
3 Siklus III 8,4 Baik 
 
Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran siklus I, II dan III 
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3. Pencapaian Kemampuan Membaca Pemahaman  
a. Nilai Tes Siswa Sebelum Penerapan Metode PQ4R 
Hasil tes formatif yang dilaksanakan oleh guru dalam 
pembelajaran sebelum penerapan metode PQ4R dipaparkan dalam tabel 
berikut. 
Tabel  10. Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus III 




1 40 – 49 2 11,8 % 
2 50 – 59 5 29,4 % 
3 60 – 69 2 11,8 % 
4 70 - 79 8 47,0 % 
 
Berdasarkan pada tabel 10 dapat di interpretasikan sebagai 
berikut:  
1) Siswa yang telah mencapai ketuntasan, yakni telah mendapat nilai 
minimal 60 sebanyak 10 orang atau 58,8 % 
2) Siswa yang belum mencapai ketuntasan, yakni belum mendapat 
nilai minimal 60 sebanyak 7 orang atau 41,2 % 
Hasil tes kemampuan membaca pemahaman sebelum penerapan 




































































Gambar 8. Kemampuan Membaca Pemahaman Pra Siklus  
b. Nilai Tes Siswa Setelah Penerapan Metode PQ4R 
Hasil penilaian yang dilaksanakan setiap akhir proses pembelajaran 
sejak siklus I hingga siklus III mengalami peningkatan: 
1) Ketuntasan Hasil Belajar 
Jumlah siswa yang mencapai nilai KKM berdasarkan hasil tes 
siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I adalah 12 siswa 
(70,59), siklus II sebanyak 14 siswa (82,35) dan siklus III sebanyak 17 
siswa (100%). 
2) Pencapaian rata-rata nilai tes  
Pencapaian nilai rata-rata kelas berdasarkan tes pada siklus I 
adalah 64,12; pada siklus II adalah 68,24;  dan pada siklus III adalah 
72,94. Dari rata-rata tersebut berarti ada kenaikan nilai rata-rata sebesar 
4,70 point  dari siklus II menuju siklus III dan terdapat kenaikan 8,82 
point dari siklus I ke siklus III. 

















































Pencapaian kemampuan membaca pemahaman siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dari pra siklus, siklus I, II dan III berdasarkan 
hasil tes, dipaparkan dalam tabel berikut: 







1 Pra Siklus 61,47 10 (58,82%) 
2 Siklus I 64,12 12 (70,6%) 
3 Siklus II 68,24 14 (82,35%) 
4 Siklus III 72,94 17 (100%) 
 
Pencapaian kemampuan membaca pemahaman siswa dalam 
kegiatan pembelajaran pra siklus tindakan, siklus I, II dan III 


















Gambar 9. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa  


















































4. Perolehan Hasil Angket 
Sesuai dengan perencanaan antara peneliti dengan guru, siswa di 
beri angket sebelum pelaksanaan tindakan siklus pembelajaran dan setelah 
pelaksanaan tindakan siklus pembelajaran dengan menerapkan metode 
PQ4R. Adapun perolehan hasil angket siswa antara lain sebagai berikut: 
a. Angket Pra Siklus 
1) Sebanyak   17   siswa  (100 %)   menyatakan   bahwa   dalam  
kegiatan 
pembelajaran sebaiknya tidak hanya dengan satu metode saja, 
misalkan hanya dengan ceramah. 
2) Sebanyak 16 siswa (94,12 %) menginginkan penggunaan metode 
yang lain. 
3) Sebanyak 11 siswa (64,71 %) menyatakan bahwa penggunaan 
metode ceramah belum memadai dan belum cukup untuk 
membantu memudahkan siswa dalam mengerjakan soal. 
4) Sebanyak 12 siswa (70,59 %) menyatakan kurang antusias dan 
kurang tertarik jika pembelajaran hanya menggunakan satu metode, 
misalkan hanya dengan ceramah.  
b. Angket Pasca Siklus 
1) Sebanyak 16 siswa (94,12 %) menyatakan bahwa metode PQ4R 
lebih efektif dan lebih memudahkan siswa dalam memahami 

















































2) Sebanyak 15 siswa (88,23 %) menyatakan berminat, senang, dan 
tertarik serta bersemangat dengan penerapan metode PQ4R. 
3) Sebanyak 15 (88,23 %) siswa menyatakan bahwa metode PQ4R 
membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan analisa dan pembahasan dari berbagai data tersebut 
diatas, yakni data hasil pengamatan (observasi), data tes pada tiap 
siklus pembelajaran serta data perolehan hasil angket, maka hipotesis 
tindakan yang menyatakan bahwa: (1) Penggunaan metode PQ4R dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VI  MIN Susukan tahun 
pelajaran 2010/2011; (2) Penggunaan metode PQ4R dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas VI  





























































SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Simpulan dari penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Pemahaman Dengan Metode Preview Question Read 
Reflect Recite Review (PQ4R) Pada Siswa Kelas VI MIN Susukan Tahun 
Pelajaran 2010/2011” adalah:  
1. Penggunaan metode PQ4R dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
kelas VI  MIN Susukan tahun pelajaran 2010/2011, hal ini di ukur 
berdasarkan hasil observasi pada saat berlangsungnya pembelajaran yang 
tandai dengan meningkatnya: 
a. Kesiapan siswa dalam menyiapkan alat pelajaran sebelum 
pembelajaran dan respon terhadap apersepsi guru. 
b. Perhatian  siswa terhadap penjelasan  guru mengenai pokok bahasan 
yang sedang disajikan. 
c. Keaktifan siswa dalam kerjasama kelompok dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dari siklus I, II dan III.  
d. Skor keaktifan siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I adalah 6,4 
(cukup), siklus II adalah 7,6 (baik) dan siklus III adalah 8,4  (baik).  
2. Penggunaan metode PQ4R dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman pada siswa kelas VI  MIN Susukan tahun pelajaran 2010/2011. 


















































a. Jumlah siswa yang mencapai nilai minimal sama dengan KKM 
berdasarkan hasil tes siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I 
adalah 12 siswa (70,59), siklus II sebanyak 14 siswa (82,35) dan siklus 
III sebanyak 17 siswa (100%). 
b. Pencapaian nilai rata-rata kelas berdasarkan tes pada siklus I adalah 
64,12; pada siklus II adalah 67,65;  dan pada siklus III adalah 72,94. 
Dari rata-rata tersebut berarti ada kenaikan nilai rata-rata sebesar 5,29 
point  dari siklus II menuju siklus III dan terdapat kenaikan 8,82 point 
dari siklus I ke siklus III. 
 
B. Implikasi 
Penelitian tindakan kelas ini dapat memberi suatu keterangan mengenai 
keberhasilan proses maupun hasil pembelajaran bergantung pada beberapa 
faktor. Antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa, antara lain: (a) faktor jasmaniah 
(faktor kesehatan dan faktor  cacat tubuh), (b) faktor psikologis (inteligensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan), dan (c) faktor 
kelelahan. Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar 
antara lain: (a) faktor keluarga, (b) faktor sekolah (guru, metode, media 
pembelajaran, kurikulum), dan (c) faktor masyarakat. Faktor-faktor tersebut 
saling berkaitan satu sama lain sehingga perlu diupayakan agar dapat dipenuhi 

















































Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode PQ4R dapat 
menimbulkan pengaruh positif, yakni dengan meningkatnya keaktifan belajar 
dan meningkatnya kemampuan membaca pemahaman bagi siswa kelas VI 
MIN Susukan. Oleh karena itu penelitian ini dapat dijadikan suatu 
pertimbangan bagi guru yang ingin menerapkan metode pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan siswa dalam belajar, terutama bagi guru bahasa Indonesia 
dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman yang efektif, 
menyenangkan dan menarik  minat siswa untuk meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Dengan pendekatan model pembelajaran 
kooperatif tipe PQ4R ini, siswa dapat saling membantu menemukan gagasan 
utama bacaan dan mampu memahami dan mendalami seluruh isi bacaan.  
Pemberian tindakan pada siklus I, siklus II, dan siklus III memberikan 
deskripsi bahwa terdapatnya kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama 
proses pembelajaran membaca pemahaman berlangsung. Namun, kekurangan 
tersebut dapat teratasi pada pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya. Dari 
pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran, dapat  dideskripsikan terdapatnya peningkatan kualitas 
pembelajaran membaca pemahaman dari sisi proses maupun hasilnya . Dari 
segi proses, pembelajaran membaca pemahaman dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe PQ4R dapat memupuk kerjasama siswa dan memotifasi siswa 
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Adapun dari segi 
hasil, terdapat peningkatan nilai tes kemampuan membaca pemahaman siswa 


















































Berkaitan dengan simpulan dan implikasi tersebut di atas, maka peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan benar-benar mau membaca dan merumuskan 
beberapa pertanyaan dari bacaan 
b. Siswa diharapkan dapat memahami bacaan dan mencari jawaban dari 
pertanyaan yang telah dibuat 
c. Siswa diharapkan dapat bekerja sama selama kegiatan diskusi dengan 
anggota kelompoknya. 
d. Siswa yang belum dapat memahami isi bacaan dan menuliskan dalam 
kata-kata sendiri maupun secara lesan, tidak perlu sungkan dan malu 
untuk bertanya kepada teman maupun guru. 
2. Bagi Guru 
a. Guru sebaiknya selalu memantau dan memberi bimbingan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. 
b. Guru sebaiknya selalu memberi motivasi kepada siswa agar tetap aktif 
mengikuti pembelajaran. 
c. Guru hendaknya dapat mengubah pembelajaran membaca pemahaman 
dari tidak menarik menjadi lebih menarik dan dari yang berpusat pada 



















































3. Bagi Sekolah 
a. Hendaknya pihak sekolah selalu memberi semangat dan motivasi 
kepada guru melalui pemberian penghargaan kepada guru yang selalu 
aktif dan kreatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
b. Hendaknya sekolah dapat menciptakan suasana yang nyaman, aman 
dan kondusif agar suasana kerja menjadi menyenangkan dan 
menimbulkan semangat. 
4. Untuk Peneliti Lain 
Model pembelajaran kooperatif tipe PQ4R hendaknya dapat diterapkan 
dikelas lain maupun di sekolah lain dengan menyesuaikan kondisi siswa 
maupun sekolahnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
